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SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PT LONTAR PAPYRUS PULP &
PAPER INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER
2021 DAN 31 DESEMBER 2020, SERTA UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2021 DAN
2020 / BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING THE
RESPONSIBILITY FOR THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS OF
PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER INDUSTRY AND SUBSIDIARY AS OF
SEPTEMBER 30, 2021 AND DECEMBER 31, 2020, AND FOR THE NINE
MONTHS PERIOD ENDED SEPTEMBER 30, 2021 AND 2020

Kami yang bertanda tangan di bawah ini: / We, the undersigned:

1. Nama / Name : Hendri
Alamat Kantor / Office addyess . Sinar Mas Land Plaza, Tower II,
JI. M.H. Thamtin No 51,
Jakarta 10350

Alamat Domisili sesuai KTP / : Jalan Griya Permai Blok M2/18
Domicile as stated in ID Card Kelurahan Sunter Agung
Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara
Nomor Telepon / Phone Number : o (6221) - 29650800
Jabatan / Position : Direktur Utama / President Director
2. Nama / Nawe : Kosim Sutiono
Alamat Kantor / Office address : Sinar Mas Land Plaza Tower II,
J1. MH Thamrin No.51,
Jakarta 10350
Alamat Domisili sesuai KTP / : Vikamas Utara VI, Blok H.IT No. 20, RT 012,
Domicile as stated in ID Card RW 005, Kelurahan Kapuk Muara, Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara
Nomor Telepon / Phone Number : o (6221) - 29650800
Jabatan / Position . Direktur / Director

Dengan ini menyatakan bahwa selaku Direktur Utama dan Direktur yang mewakili Direksi, atas hal-
hal sebagai berikut: / Hereby declare that as President Director and Director who are representing the Board of
Directors, for the following matters:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian PT Lontar
Papyrus Pulp & Paper Industry dan Entitas Anak; / We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial statements of PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry and
Subsidiary,

PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry '
Sinar Mas Land Plaza, Tower Il, 9th floor, JI. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta 10350, Indonesia

Telp : (62-21) 29650800 * Fax (62-21) 3927685
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2. Laporan keuangan konsolidasian PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry dan Entitas Anak
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia; / PT Lontar
Papyrus Pulp & Paper Industry and Subsidiary’s consolidated financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian PT Lontar Papyrus Pulp & Paper
Industry dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar; / A/ information contained in
PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry and Subsidiary’s consolidated financial statements has been
disclosed in a complete and truthful manner;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry dan Entitas
Anak tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material; / PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry and
Subsidiary’s consolidated financial statements do not contain any incorrect material information or facts, nor
omit any material information or facts;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam PT Lontar Papyrus Pulp & Paper
Industry dan Entitas Anak. / We are responsible for PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry and

Subsidiary’s internal control system.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenatrnya. / This statement is made in all truth.
Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors

Direktur Utama / Direktur /
President Director Director

~

Hendri Kosim Sutiono

Jakarta,
0 2 Ny

) <

PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry '
Sinar Mas Land Plaza, Tower Il, 9th floor, JI. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta 10350, Indonesia

Telp : (62-21) 29650800 * Fax (62-21) 3927685




PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER
INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2020 (DIAUDIT)
(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika
Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2021 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2020 (AUDITED)
(Amounts in tables are expressed in thousands of United

States Dollar, unless otherwise stated)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Piutang usaha - neto
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Piutang lain-lain
Pihak ketiga

Persediaan

Uang muka dan beban
dibayar dimuka

Aset lancar lainnya
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Piutang pihak berelasi
Investasi jangka panjang
Aset hak-guna - neto
Aset tetap - neto
Jaminan pembelian
jangka panjang
Pihak berelasi
Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

30 September/ 31 Desember /
Catatan/ September 30 December 31,
Notes 2021 2020
3c,3d,3e,3p,5,36,38
48.455 41.744
370 3.784
3d,3e,3p,6,36,38
4.155 10.327
231.319 189.467
3d,3p,7,38 408 139
3f,8 89.287 72.558
39,9,36 75.767 65.575
3d,3e,3h,3p,10,36,38

389.996 194.748
471 132.071
840.228 710.413
3d,3e,3p,11,38 260.041 261.054
3d,3p,12,38 4.472 4.472
3i,3j,13 2.017 169
3i,3k, 14 843.925 876.722
3e,15 72.144 72.319
3d,3p,16,38 81.265 84.613
1.263.864 1.299.349
2.104.092 2.009.762

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan.

laporan keuangan

konsolidasian secara

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Third parties
Related parties
Trade receivables - net
Third parties
Related parties
Other receivables
Third parties
Inventories
Advances and
prepaid expenses
Other current assets
Third parties
Related parties

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Due from related parties
Long-term investment
Right-of-use assets - net
Fixed assets - net
Guarantee for
long-term purchases
Related party
Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an

integral part of these consolidated financial statements.




PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2020 (DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika

Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2021 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2020 (AUDITED)

(Amounts in tables are expressed in thousands of United

States Dollar, unless otherwise stated)

30 September/

31 Desember /

Catatan/ September 30 December 31,
Notes 2021 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 3d,3p,17,38

Pihak ketiga 128.715 125.408
Utang usaha 3d,3e,3p,18,36,38

Pihak ketiga 18.978 19.498

Pihak berelasi 2.266 2.788
Utang lain-lain

Pihak ketiga 3d,3p,19,38 6.058 4.603
Utang pajak 30,34b 23.455 10.226
Beban masih harus dibayar 3d,3p,20,38 14.074 14.558
Liabilitas jangka panjang yang

akan jatuh tempo dalam waktu

satu tahun:

Liabilitas sewa 3j,3p,22, 38 321 83

Pinjaman bank jangka panjang 3d,3p,24,38 11.396 20.149

Pinjaman jangka panjang 3d,3p,25,38 38.119 39.371

Wesel bayar 3d,3p,26,38 65 67

Utang obligasi 3d,3p,27,38 90.000 -

Sukuk Mudharabah 3d,3p,3t,28,38 34.948 35.449
Total Liabilitas Jangka Pendek 368.395 272.200
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi 3d,3e,3p,21,38 1.518 14.097
Liabilitas pajak tangguhan - neto 30,34d 63.738 62.476
Liabilitas imbalan kerja 3n,35 10.601 10.378
Liabilitas jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun:

Liabilitas sewa 3j,3p,22, 38 1.657 -

Medium-term notes 3d,3p,23,36,38 69.896 70.897

Pinjaman bank jangka panjang 3d,3p,24,38 30.605 4.380

Pinjaman jangka panjang 3d,3p,25,38 278.653 307.243

Wesel bayar 3d,3p,26,38 475 541

Utang obligasi 3d,3p,27,38 - 90.000

Sukuk Mudharabah 3d,3p,3t,28,38 139.792 141.794
Total Liabilitas Jangka Panjang 596.935 701.806
Total Liabilitas 965.330 974.006

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

keseluruhan.

konsolidasian secara

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Third parties
Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables
Third parties
Taxes payable
Accrued expenses

Current maturities of
long-term liabilities:
Lease liabilities
Long-term bank loans
Long-term loans
Notes payable
Bonds payable
Sukuk Mudharabah

Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Due to a related party
Deferred tax liability - net
Employee benefits liability

Long-term liabilities - net of
current maturities:
Lease liabilities
Medium-term notes
Long-term bank loans
Long-term loans
Notes payable
Bonds payable
Sukuk Mudharabah

Total Non-Current Liabilities

Total Liabilities

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an

integral part of these consolidated financial statements.




PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER
INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2020 (DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika

Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2021 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2020 (AUDITED)

(Amounts in tables are expressed in thousands of United

States Dollar, unless otherwise stated)

30 September/ 31 Desember /
Catatan/ September 30 December 31,
Notes 2021 2020
EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar - 10.000.000 saham Authorized - 10,000,000 shares
(angka penuh) (full amount)
dengan nilai nominal at par value of
Rp1.000.000 per saham Rp 1,000,000 each
(angka penuh) (full amount)
Modal ditempatkan dan disetor - Issued and paid -
2.750.715 saham 3s,29 540.242 540.242 2,750,715 shares
(angka penuh) (full amount)
Akumulasi pengukuran kembali Cumulative remeasurement on
liabilitas imbalan kerja 3n 2.634 2.570 employee benefits liability
Saldo laba Retained earnings
Telah ditentukan penggunaannya 41 3.000 2.000 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 592.886 490.944 Unappropriated
Total ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 1.138.762 1.035.756 owners of the parent
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 2.104.092 2.009.762 AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an

integral part of these consolidated financial statements.




PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2021

DAN 2020 (TIDAK DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika

Serikat, kecuali dinyatakan lain)

(UNAUDITED)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER
INDUSTRY AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE NINE MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2021 AND 2020

(Amounts in tables are expressed in thousands of United

States Dollar, unless otherwise stated)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK
PENJUALAN

LABA BRUTO

BEBAN USAHA
Penjualan
Umum dan administrasi

Total Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN

Penghasilan bunga

Kerugian selisih kurs - neto

Bagi hasil sukuk
Mudharabah

Beban bunga

Lain-lain - neto

Penghasilan (Beban)
Lain-lain - Neto

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

TAKSIRAN BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

LABA NETO

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi lebih lanjut
ke laba rugi:
Pengukuran kembali dari
liabilitas imbalan kerja
Pajak penghasilan terkait

Penghasilan Komprehensif Lain -
Setelah Pajak

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF NETO

LABA NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk

LABA PER SAHAM DASAR
YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK
(dalam angka penuh)

30 September/

30 September/

Catatan/ September 30 September 30
Notes 2021 2020
3e,31,30,36,37 375.683 392.839
3e,31,31,37 229.318 257.533
146.365 135.306
3e,31,32,36,37

7.877 18.098

15.922 18.156

23.799 36.254

122.566 99.052

3l 1.245 1.142
3m (1.922) (5.140)
33 (14.122) (13.795)
31,33 (21.269) (29.762)
3d,31,10 41.347 27.013
5.279 (20.542)

127.845 78.510
30,34c (24.903) (6.316)
102.942 72.194

3n,35 82 562
30,34d (18) (124)
64 438

103.006 72.632

102.942 72.194

103.006 72.632

39,43 37,42 26,25

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
Selling
General and administrative

Total Operating Expenses
OPERATING PROFIT

OTHER INCOME
(CHARGES)
Interest income
Loss on foreign exchange - net
Sukuk Mudharabah
profit sharing
Interest expense
Others - net

Other Income (Charges) -
Net

PROFIT BEFORE
INCOME TAX EXPENSE

ESTIMATED
INCOME TAX EXPENSE

NET PROFIT

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
Items that will not be
reclassified subsequently
to profit or loss:
Remeasurement of
employee benefits liability
Related income tax

Other Comprehensive
Income - Net of Tax

NET COMPREHENSIVE
INCOME

NET PROFIT
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the parent

NET COMPREHENSIVE
INCOME ATTRIBUTABLE
TO:

Owners of the parent

BASIC EARNINGS

PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO THE
OWNERS OF PARENT
(in full amount)

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an

integral part of these consolidated financial statements.
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PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK INDUSTRY AND SUBSIDIARY

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR FOR THE NINE MONTH PERIODS ENDED

PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2021 SEPTEMBER 30, 2021 AND 2020

DAN 2020 (TIDAK DIAUDIT) (UNAUDITED)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika (Amounts in tables are expressed in thousands of United
Serikat, kecuali dinyatakan lain) States Dollar, unless otherwise stated)

30 September (Sembilan bulan)/
September 30 (Nine months)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada karyawan
dan aktivitas operasional lainnya
Pembayaran kas kepada pemasok
Kas yang dihasilkan dari
aktivitas operasi
Penerimaan penghasilan bunga
Pembayaran pajak - neto
Pembayaran bunga

Arus Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan atas penjualan aset tetap
Penurunan piutang pihak berelasi
Perolehan aset tetap dan uang
muka pembelian aset
tetap
Penurunan (kenaikan) aset lancar dan
aset tidak lancar lainnya

Arus Kas Neto Digunakan
untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman bank
jangka panjang
Kenaikan pinjaman
bank jangka pendek
Pembayaran dividen kas
Pembayaran wesel bayar
Pembayaran liabilitas sewa
Pembayaran pinjaman bank
jangka panjang
Pembayaran pinjaman
jangka panjang

Arus Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN NETO
KAS DAN SETARA KAS

2021 2020

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
340.101 413.765 Cash receipts from customers
Cash payments to employees

(64.299) (53.916) and other operating activities
(185.292) (200.729) Cash payments to suppliers
Cash generated from

90.510 159.120 operating activities
1.258 1.146 Interest income received
(10.430) (14.563) Payments of taxes - net
(33.146) (41.730) Interest paid
Net Cash Flows Provided by

48.192 103.973 Operating Activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
1.939 - Proceeds from sales of fixed assets
397 121 Decrease in due from related parties
Acquisition of fixed assets and

advance for purchase of

(12.098) (19.764) fixed assets
Decrease (increase) in other current

(25.941) 8.848 assets and other non-current assets
Net Cash Flows Used in

(35.703) (10.795) Investing Activities
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from long term

31.505 - bank loans
Increase in short-term

3.307 18.882 bank loans
- (32.000) Payment of cash dividends
(68) (12.931) Payment for notes payable
91) - Payment for lease liabillities
Payment for

(13.767) (35.946) long-term bank loans
Payment for

(29.842) (19.453) long-term loans
Net Cash Flows

(8.956) (81.448) Used in Financing Activities
NET INCREASE IN
3.533 11.730 CASH AND CASH EQUIVALENTS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

keseluruhan.

konsolidasian secara

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2021

DAN 2020 (TIDAK DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika
Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE NINE MONTH PERIODS ENDED

SEPTEMBER 30, 2021 AND 2020

(UNAUDITED)

(Amounts in tables are expressed in thousands of United
States Dollar, unless otherwise stated)

30 September (Sembilan bulan)/
September 30 (Nine months)

2021

DAMPAK NETO PERUBAHAN
NILAI TUKAR ATAS KAS
DAN SETARA KAS (236)

KAS DAN SETARA KAS

AWAL PERIODE 45.528

KAS DAN SETARA KAS

AKHIR PERIODE 48.825

2020
NET EFFECT OF CHANGES IN
EXCHANGE RATES ON CASH
(1.539) AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
91.069 AT BEGINNING OF PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS
101.260 AT END OF PERIOD

Lihat Catatan 42 atas laporan keuangan konsolidasian untuk
informasi tambahan arus kas.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

See Note 42 to the consolidated financial statements for the
supplementary cash flows information.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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1. UMUM
a. Pendirian Perusahaan

PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry
(“Perusahaan”) didirikan di Republik Indonesia pada
tanggal 13 Februari 1974 dalam rangka Undang-
Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6
Tahun 1968 juncto Undang-Undang No. 12 Tahun
1970. Perusahaan didirikan berdasarkan Akta Notaris
No. 44 yang diubah dengan akta-akta berturut-turut
No. 73 tanggal 21 Maret 1974, No. 11 tanggal 9 Mei
1975, kesemuanya dibuat dihadapan Malem Ukur
Sembiring, S.H, Notaris di Medan dan diubah kembali
dengan Akta Perubahan No.54 tanggal 29 April 1976
yang dibuat dihadapan Jony Frederik Berthold
Tumbelaka Sinjal, Notaris di Jakarta, dan telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/263/11 tanggal
7 Mei 1976. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan
seluruh Anggaran Dasar Perusahaan dalam rangka
penyesuaian terhadap Undang-undang Republik
Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham No. 22 tanggal 10 Desember
2007 yang dibuat dihadapan Linda Herawati, S.H.,
Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-
01211.AH.01.02 Tahun 2008 tertanggal 9 Januari
2008 dan serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 92 tanggal
14 November 2008 Tambahan No. 23727.
Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan
termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham No. 81 tanggal 28 Juni 2019 yang
dibuat dihadapan Desman, S.H., M.HUM., Notaris di
Jakarta Utara. Perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-0041326.AH.01.02 Tahun 2019 tertanggal
24 Juli 2019, serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal
22 November 2019 Tambahan No. 45129.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
maksud dan tujuan Perusahaan ialah berusaha di
bidang industri, perdagangan (termasuk jasa aktivitas
professional, ilmiah, teknis dan pengangkutan),
pertambangan dan kehutanan. Saat ini Perusahaan
bergerak dalam industri bubur kertas (pulp) dan
tissue. Perusahaan berkedudukan di Jambi,
Sumatera, Indonesia dan pabriknya berlokasi di
Tebing Tinggi, Jambi. Perusahaan memulai kegiatan
usaha komersialnya sejak tahun 1976.

1. GENERAL
a. Company’s Establishment

PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry (the
“Company”) was established in the Republic of
Indonesia on February 13, 1974 under the framework
of the Domestic Capital Investment Law No. 6 Year
1968, juncto regulation No. 12 Year 1970 based on
Notarial Deed No. 44 as amended by Notarial Deed
No. 73 dated March 21, 1974, and No. 11 dated
May 9, 1975 made before Malem Ukur Sembiring,
S.H, Notary in Medan included the amendment by
Notarial Deed No. 54 dated April 29, 1976 made
before Jony Frederik Berthold Tumbelaka Sinjal,
Notary ini Jakarta. The Deed of Establishment was
approved by the Ministry of Justice of the Republic
Indonesia per Decision Letter No. Y.A.5/263/11 dated
May 7, 1976. The Company’s Articles of Association
have been amended several times. The amendment
of the Company’s Articles of Association to comply
with Law No. 40 of the Republic of Indonesia of year
2007 concerning Limited Liability Companies was
stated in Deed of Resolution of Meeting No. 22 dated
December 10, 2007 of Linda Herawati, S.H., Notary
in Jakarta. This amendment was approved by the
Ministry of Law and Human Rights of Republic of
Indonesia per Decision Letter No. AHU-01211.
AH.01.02 Year 2008 dated January 9, 2008 and
published in State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 92, Supplement No. 23727 dated
November 14, 2008. The latest amendment to the
Company'’s Articles of Association was stated in Deed
of Resolution of the Shareholders No. 81 dated
June 28, 2019 by Desman, S.H., M.HUM., Notary in
North Jakarta. The amendment was approved by the
Ministry of Law and Human Rights of Republic of
Indonesia  per Decision Letter No. AHU-
0041326.AH.01.02 Year 2019 dated July 24, 2019
and published in State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 94 Supplement No. 45129, dated
November 22, 2019.

In accordance with Article 3 of the Company’s Articles
of Association, the purpose and objective of the
Company is to do business in the fields of
manufacture, trade (including professional, scientific
and technical activity services and transportation),
mining and forestry. Currently the Company is
engaged in the manufacture of pulp and tissue. The
Company is domiciled in Jambi, Sumatra, Indonesia
and its plant is located in Tebing Tinggi, Jambi. The
Company started its commercial operations in 1976.
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1. UMUM (Lanjutan)

PT Pindo Deli Pulp And Paper Mills, didirikan di
Republik Indonesia, merupakan entitas induk
Perusahaan. Entitas induk utama dari Perusahaan
adalah PT Purinusa Ekapersada, didirikan di
Republik Indonesia, yang merupakan bagian dari
Kelompok Usaha Sinarmas.

b. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit serta
Karyawan

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember

1. GENERAL (Continued)

PT Pindo Deli Pulp And Paper Mills, incorporated in
the Republic of Indonesia, is the parent company of
the Company. The ultimate parent entity of the
Company is PT Purinusa Ekapersada, incorporated in
the Republic of Indonesia, which is part of the
Sinarmas Group.

b. Boards of Commissioners and Directors, Audit
Committee and Employees

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,

2020, susunan Dewan Komisaris dan Direksi the composition of the Company’s Boards of
Perusahaan adalah sebagai berikut: Commissioners and Directors is as follows:
30 September / 31 Desember /
September 30 December 31,
2021 2020
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama Arthur Tahija Arthur Tahija President Commissioner

Komisaris Hengkie Wongosari
Komisaris Independen -
Komisaris Independen Drs. Pande Putu Raka, MA

Direksi

Direktur Utama Hendri
Direktur Kosim Sutiono
Direktur Benny Iswandy

Manajemen kunci terdiri dari Dewan Komisaris dan
Direksi.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, susunan Komite Audit Perusahaan adalah
sebagai berikut:

30 September /

Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner

Hengkie Wongosari
DR. Ir. Deddy Saleh
Drs. Pande Putu Raka, MA

Board of Directors

Hendri President Director
Kosim Sutiono Director
Benny Iswandy Director

Key management personnel are the Boards of
Commissioners and Directors.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the composition of the Company’s Audit Committee is
as follows:

31 Desember /

September 30
2021
Ketua Drs. Pande Putu Raka, MA
Anggota Aditiawan Chandra Ph.D
Anggota DR. Ir. Rizal Affandi Lukman, MA

Masing-masing karyawan tetap Perusahaan dan
Entitas Anak masing-masing adalah sekitar 1.500
pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020.

December 31
2020
DR. Ir. Deddy Saleh Chairman
Drs. Pande Putu Raka, MA Member
Aditiawan Chandra Ph.D Member
The Company and Subsidiary’s permanent
employees are approximately 1,500 as of

September 30, 2021 and December 31, 2020,

respectively.
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1. UMUM (Lanjutan)

c. Struktur Entitas Anak

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan memiliki Entitas Anak dengan

1. GENERAL (Continued)

c. Structure of the Subsidiary

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the Company has ownership interest in the following

kepemilikan sebagai berikut: Subsidiary:
Total Aset
Sebelum Eliminasi/
Persentase Kepemilikan/ Total Assets
Kedudukan, Tahun Percentage of Ownership Before Elimination
Tanggal Usaha Komersial/ (%) (USD)
Pendirian/ Domicile, Year of 30 September 31 Desember / 30 September 31 Desember /
Entitas Anak/ Bidang Usaha/ Date of C cial September 30, D ber 31, Sey ber 30, December 31,
Subsidiary Scope of Activity Establishment Operation 2021 2020 2021 2020
Grand Ventures Limited Perusahaan Investasi/ 10 Mei 2004/ Malaysia, 2004/ 100 100 237.582 237.583
Investment Company May 10, 2004 Malaysia, 2004

Grand Ventures Limited (“GVL”) merupakan suatu
perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum
Malaysia pada tanggal 10 Mei 2004, dengan nomor
daftar perusahaan LL04238 yang beralamat di Tiara
Labuan, Jalan Tanjung Batu, 87000, FT Labuan,
Malaysia. Kegiatan usaha yang telah dijalankan
hingga saat ini adalah bergerak di bidang usaha
investasi.

d. Penawaran Umum Sukuk Perusahaan

Pada tanggal 28 September 2018, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan Surat Keputusan
No. S-134/D.04/2018 untuk melakukan Penawaran
Umum Sukuk Mudharabah Lontar Papyrus Pulp &
Paper Industry | Tahun 2018 Seri A dengan jumlah
pokok sebesar Rp500,0 miliar dan Seri B sebesar
Rp2,0 triliun dan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

e. Penyelesaian Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini,
yang telah disetujui oleh Direksi untuk diterbitkan
pada tanggal 29 Oktober 2021.

2. PERNYATAAN KEPATUHAN

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”), yang
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntan Indonesia dan Dewan Standar Syariah lkatan
Akuntan Indonesia serta Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. KEP-347/BL/2012 tertanggal 25 Juni 2012 tentang
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Grand Ventures Limited (“GVL”) is a company
incorporated under the laws of Malaysia on May 10,
2004, with company registration number LL04238
having its address at Tiara Labuan, Jalan Tanjung
Batu, 87000, FT Labuan, Malaysia. The business
activities that have been carried out are in the sector
of investment.

d. Public Offering of the Company’s Sukuk

On September 28, 2018, the Company obtained
an effective notice from the Chairman of Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) by Decree
No. S-134/D.04/2018 for its Public Offering of Sukuk
Mudharabah Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry |
Year 2018 with principal Series A amounting to
Rp500.0 billion and Series B amounting to
Rp2.0 trillion and registered in Indonesia Stock
Exchange.

e. Completion of the Consolidated Financial
Statements

The management of the Company is responsible of
the preparation of these consolidated financial
statements, which have been authorized for issue by
the Board of Directors on October 29, 2021.

2. STATEMENT OF COMPLIANCE

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with Financial Accounting
Standards (“SAK”), which comprise the Statements and
Interpretations issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute of
Accountants and Board of Syariah Financial Accounting
Standards of the Indonesian Institute of Accountants,
and the Decree of the Chairman of Bapepam-LK No.
KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012 regarding the
Presentation and Disclosure of Financial Statements of
Issuers or Public Companies issued by the Financial
Services Authority (OJK).
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
ini adalah selaras dengan kebijakan akuntansi
yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali laporan
arus kas konsolidasian, telah disusun secara akrual
dengan menggunakan Kkonsep biaya perolehan
(historical cost), kecuali untuk akun-akun tertentu
yang diukur berdasarkan basis lain seperti yang
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi terkait.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung, dan dikelompokkan
ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Pengungkapan tambahan disajikan untuk
mengevaluasi perubahan pada liabilitas yang timbul
dari aktivitas pendanaan, termasuk perubahan yang
timbul dari arus kas maupun perubahan nonkas.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah
mata uang Dolar Amerika Serikat (USD), yang juga
merupakan mata uang fungsional Perusahaan dan
Entitas Anak.

b. Prinsip-Prinsip Konsolidasi

Entitas (entitas induk) yang mengendalikan satu atau
lebih entitas lain (entitas anak) menyajikan
laporan keuangan konsolidasian. Investor, terlepas
dari sifat keterlibatannya dengan entitas (investee),
menentukan apakah investor merupakan entitas
induk dengan menilai apakah investor tersebut
mengendalikan investee.

Investor mengendalikan investee ketika investor

terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil variabel

dari keterlibatannya dengan investee dan memiliki

kemampuan untuk memengaruhi imbal hasil tersebut

melalui kekuasaannya atas investee. Dengan

demikian, investor mengendalikan investee jika dan

hanya jika investor memiliki seluruh hal berikut ini:

(a) kekuasaan atas investee;

(b) eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee; dan

(c) kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya
atas investee untuk memengaruhi jumlah imbal
hasil investor.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED

a. Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements

The accounting policies applied in the preparation of
these consolidated financial statements are
consistent with the accounting policies applied in the
preparation of the Company and Subsidiaries’
consolidated financial statements for the year ended
December 31, 2020.

The consolidated financial statements, except for the
consolidated statements of cash flows, have been
prepared on an accrual basis of accounting using the
historical cost concept, except for certain accounts
that are measured on the other bases as described in
the related accounting policies.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method, and classified into
operating, investing and financing activities.
Additional disclosure is presented to evaluate
changes in liabilities arising from financing activities,
including the changes arising from cash flows or non-
cash changes.

The presentation currency used in the preparation of
the consolidated financial statements is United States
Dollar (USD), which is also the functional currency of
the Company and Subsidiary.

b. Principles of Consolidation

An entity (the parent) that controls one or more other
entities (subsidiaries) present consolidated financial
statements. Investors, apart from the nature of their
involvement with an entity (investee), determine
whether they are a parent by assessing whether they
control the investee.

An investor controls an investee when it is exposed,
or has rights, to variable returns from its involvement
with the investee and has the ability to affect those
returns through its power over the investee.
Therefore, the investor controls the investee if and
only if, it has all of the following:

(a) power over the investee;

(b) exposure or rights to variable returns from its
involvement with the investee; and

(c) the ability to use its power over the investee to
affect the amount of the investor’s returns.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Investor  menilai kembali  apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu
atau lebih dari tiga (3) elemen pengendalian.

Konsolidasi atas investee dimulai sejak tanggal
investor memperoleh pengendalian atas investee dan
berakhir ketika investor kehilangan pengendalian atas
investee.

Entitas induk menentukan apakah entitas induk
adalah entitas investasi. Entitas investasi adalah
entitas yang:

(@) memperoleh dana dari satu atau lebih investor
dengan tujuan memberikan investor tersebut
jasa manajemen investasi;

(b) menyatakan komitmen kepada investor bahwa
tujuan bisnisnya adalah untuk
menginvestasikan dana yang semata-mata
untuk memperoleh imbal hasil dari kenaikan
nilai  modal, penghasilan investasi, atau
keduanya; dan

(c) mengukur dan mengevaluasi kinerja dari
seluruh investasinya berdasarkan nilai wajar.

Entitas induk yang adalah entitas investasi mengukur
investasi dalam entitas anak pada nilai wajar melalui
laba rugi.

Kepentingan nonpengendali mencerminkan bagian
atas laba rugi dan aset neto yang tidak diatribusikan
kepada entitas induk dan disajikan secara terpisah
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan ekuitas pada
laporan posisi keuangan konsolidasian, dipisahkan
dari ekuitas yang dapat diatribusikan kepada entitas
induk.

Total penghasilan komprehensif lain diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan
nonpengendali bahkan jika hal ini mengakibatkan
kepentingan nonpengendali mempunyai saldo defisit.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antar
entitas yang dikonsolidasi telah dieliminasi.

Jika entitas induk kehilangan pengendalian pada

entitas anak, maka entitas induk:

(a) menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak terdahulu dari
laporan posisi keuangan konsolidasian.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

An investor reassesses whether it controls an
investee if facts and circumstances indicate that one
or more of the three (3) control elements have
changed.

Investee is consolidated from the date on which the
investor obtains control of investee and continues to
be consolidated until the date that such control
ceases.

A parent determines whether it is an investment
entity. An investment entity is an entity that:

(a) obtains funds from one or more investors for the
purpose of providing investment management
services;

(b) its business purpose is to invest funds solely for
returns from capital appreciation, investment
income, or both; and

(c) measures and evaluates the performance of its
investments on a fair value basis.

A parent that is an investment entity measures its
investments in particular subsidiaries at fair value
through profit or loss.

Non-controlling interest represents a portion of the
profit or loss and net assets not attributable to the
parent and is presented separately in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income, and within equity in the
consolidated statements of financial position,
separately from equity attributable to the parent.

Total other comprehensive income is attributed to the
owners of the parent and to the non-controlling
interests even if this results in the non-controlling
interests having a deficit balance.

All  significant intercompany transactions and
balances have been eliminated.

If a parent loses control of a subsidiary, the parent:
(a) derecognizes the assets (including goodwill) and

liabilites of the former subsidiary from the
consolidated statements of financial position.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

(b) mengakui sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal
hilangnya pengendalian, dan selanjutnya
mencatat sisa investasi tersebut dan setiap
jumlah terutang oleh atau kepada entitas anak
terdahulu. Nilai wajar tersebut dianggap sebagai
nilai wajar pada saat pengakuan awal aset
keuangan atau, jika sesuai, biaya perolehan
pada saat pengakuan awal investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama.

(c) mengakui keuntungan atau kerugian terkait
dengan hilangnya pengendalian yang dapat
diatribusikan pada kepentingan pengendali
terdahulu.

c. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank,
serta deposito berjangka yang jatuh tempo dalam
waktu tiga (3) bulan atau kurang sejak tanggal
penempatan dan tidak digunakan sebagai jaminan
atau dibatasi penggunaannya.

d. Instrumen Keuangan
1. Aset Keuangan

Pengakuan Awal

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi. Perusahaan
dan Entitas Anak mengklasifikasikan aset
keuangan menjadi (i) aset keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi, (ii) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain (FVOCI) dan (iii)
aset keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL). Klasifikasi
dan pengukuran aset keuangan harus didasarkan
pada bisnis model dan arus kas kontraktual.
Perusahaan dan Entitas Anak menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada
pengakuan awal dan tidak melakukan perubahan
atas klasifikasi yang telah dibuat.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31
Desember 2020, aset keuangan Perusahaan dan
Entitas Anak terdiri dari aset keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi dan
FVTPL.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

(b) recognizes any investment retained in the
former subsidiary at its fair value at the date
when control is lost, and subsequently accounts
for it and for any amounts owed by or to the
former subsidiary. That fair value shall be
regarded as the fair value on initial recognition
of a financial asset or, if appropriate, the cost on
initial recognition of an investment in an
associate or joint venture.

(c) recognizes the gain or loss associated with the
loss of control attributable to the former
controlling interest.

c. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on hand
and in banks, and time deposits with original
maturities within three (3) months or less from the
placement date and not pledged as collateral or
restricted in use.

d. Financial Instruments
1. Financial Assets

Initial Recognition

Financial assets are recognized initially at fair
value plus transaction costs. The Company and
Subsidiary classify their financial assets in the
following categories: (i) financial assets measured
at amortized cost; (ii) financial assets at fair value
through other comprehensive income (FVOCI)
and; (iii) financial assets at fair value through profit
or loss (FVTPL). Classification and measurement
of financial assets are based on business model
and contractual cash flows. The Company and
Subsidiary determine the classification of their
financial assets at initial recognition and does not
change the classification already made.

As of September 30, 2021 and December 31,
2020, the Company and Subsidiary’s financial
assets consist of financial assets at amortized cost
and FVTPL.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya

e Aset keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi dimana aset keuangan dikelola
dalam model bisnis yang bertujuan untuk
memiliki aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual. Aset
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi pada awalnya diakui sebesar nilai
wajarnya ditambah dengan biaya-biaya
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

e Aset keuangan yang diukur dengan nilai wajar
melalui laba rugi

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai FVTPL
jika aset keuangan tersebut tidak memenuhi
kriteria sebagai aset keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi dan
FVOCI.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Perusahaan dan
Entitas Anak menilai apakah risiko kredit dari
instrumen keuangan telah meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan penilaian, Perusahaan dan Entitas
Anak menggunakan perubahan atas risiko gagal
bayar yang terjadi sepanjang perkiraan umur
instrumen keuangan daripada perubahan atas
jumlah kerugian kredit ekspektasian. Dalam
melakukan penilaian tersebut, Perusahaan dan
Entitas Anak membandingkan antara risiko gagal
bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada
saat periode pelaporan dengan risiko gagal bayar
yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat
pengakuan awal, yang mempertimbangkan
kewajaran serta ketersediaan informasi, yang
tersedia tanpa biaya atau usaha yang tidak
semestinya pada saat tanggal pelaporan terkait
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,
yang mengindikasikan kenaikan signifikan risiko
kredit sejak pengakuan awal.

Perusahaan dan Entitas Anak menerapkan
metode yang disederhanakan untuk mengukur
kerugian kredit ekspektasian.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Subsequent Measurement

e Financial assets at amortized cost

Financial assets are classified as financial
assets measured at amortized cost where the
financial assets are held within the business
model whose objective is to hold financial
assets in order to collect contractual cash
flows. Financial assets measured at amortized
cost are recognised initially at fair value plus
transaction costs and subsequently measured
at amortized cost using the effective interest
rate method.

e Financial assets at FVTPL

Financial assets are classified as at FVTPL if
those financial assets do not meet the criteria
for financial assets measured at amortized cost
and FVOCI.

Impairment of Financial Assets

At each reporting date, the Company and
Subsidiary assess whether the credit risk on a
financial instrument has increased significantly
since initial recognition. When making the
assessment, the Company and Subsidiary use the
change in the risk of a default occurring over the
expected life of the financial instrument instead of
the change in the amount of expected credit
losses. To make that assessment, the Company
and Subsidiary compare the risk of a default
occurring on the financial instrument as at the
reporting date with the risk of a default occurring
on the financial instrument as at the date of initial
recognition, considering  reasonable  and
supportable information that is available without
undue cost or effort at the reporting date about
past events, current conditions and forecasts of
future economic conditions, which is indicative of
significant increases in credit risk since initial
recognition.

The Company and Subsidiary apply a simplified
approach to measure expected credit loss.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Perusahaan dan Entitas Anak menghentikan
pengakuan aset keuangan jika, dan hanya jika,
hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut berakhir, atau
mengalihkan hak kontraktual untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset keuangan, atau
tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset keuangan namun
juga menanggung kewajiban kontraktual untuk
membayar arus kas yang diterima tersebut
kepada satu atau lebih pihak penerima melalui
suatu kesepakatan yang memenuhi persyaratan
tertentu. Ketika Perusahaan dan Entitas Anak
mengalihkan aset keuangan, maka Perusahaan
dan Entitas Anak mengevaluasi sejauh mana
Perusahaan dan Entitas Anak tetap memiliki risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut.

2. Liabilitas Keuangan

Pengakuan Awal

Perusahaan dan Entitas Anak menetapkan
klasifikasi liabilitas keuangannya pada saat
pengakuan awal. Instrumen utang dikelompokkan
sebagai liabilitas keuangan sesuai dengan
substansi pengaturan kontraktual.

Perusahaan dan Entitas Anak mengklasifikasikan
semua liabilitas keuangannya ke dalam kategori
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, yang pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan termasuk biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31
Desember 2020, liabilitas keuangan Perusahaan
dan Entitas Anak terdiri dari liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
(Catatan 38).

Pengukuran Selanjutnya

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
dalam kategori ini selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Amortisasi suku
bunga efektif termasuk di dalam biaya keuangan
dalam laporan laba rugi.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Derecognition of Financial Assets

The Company and Subsidiary derecognize
financial assets if, and only if: the contractual
rights to the cash flows from the financial asset
expire; or the contractual rights to receive the
cash flows of the financial asset are transferred; or
the contractual rights to receive the cash flows of
the financial asset are retained but a contractual
obligation is assumed to pay those cash flows to
one or more recipients in an arrangement that
meets certain conditions. When the Company and
Subsidiary transfers a financial asset, it evaluates
the extent to which it retains the risks and rewards
of ownership of the financial asset.

2. Financial Liabilities

Initial Recognition

The Company and Subsidiary determine the
classification of their financial liabilities at initial
recognition. Debt is classified as financial liabilities
in accordance with the substance of the
contractual arrangement.

The Company and Subsidiary classify all financial
liabilities into financial liabilities measured at
amortized cost which are recognized initially at fair
value and inclusive of directly attributable
transaction costs.

As of September 30, 2021 and December 31,
2020, the Company and Subsidiary’s financial
liabilities consist of liabilities at amortized cost
(Note 38).

Subsequent Measurement

After initial recognition, financial liabilities in this
category are subsequently measured at amortized
cost using the effective interest method. The
amortization of the effective interest rate is
included in finance costs in the profit or loss.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Penghentian pengakuan Liabilitas Keuangan

Perusahaan dan Entitas Anak menghentikan
pengakuan liabilitas keuangan jika, dan hanya
jika, kewajiban Perusahaan dan Entitas Anak
dilepaskan, dibatalkan atau kedaluwarsa.

3. Saling hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan jumlah netonya dilaporkan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika, dan
hanya jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dan terdapat niat untuk
menyelesaikannya secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

4. Instrumen Keuangan yang Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dihitung
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai.
Perhitungan tersebut mempertimbangkan
premium atau diskonto pada saat perolehan dan
termasuk biaya transaksi dan biaya yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi arus kas
masa datang selama perkiraan umur dari
instrumen keuangan, atau jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat, untuk
jumlah tercatat neto instrumen keuangan. Total
bunga berdasarkan penerapan metode suku
bunga efektif diakui sebagai penghasilan atau
beban bunga.

e. Transaksi Pihak-Pihak Berelasi

Perusahaan dan Entitas Anak mengungkapkan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi.

Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak
berelasi, diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Derecognition of Financial Liabilities

The Company and Subsidiary derecognize
financial liabilities if, and only if, the Company and
Subsidiary’s obligations are discharged, cancelled
or expire.

3. Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the consolidated
statements of financial position if, and only if,
there is a currently enforceable legal right to offset
the recognized amounts and there is an intention
to settle on a net basis, or to realize the assets
and settle the liabilities simultaneously.

4. Financial Instruments Measured at Amortized
Cost

Amortized cost is computed using the effective
interest method less any allowance for
impairment. The calculation takes into account
any premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that are an
integral part of the effective interest rate.

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash flows through the
expected life of the financial instrument or when
appropriate, a shorter period, to the net carrying
amount of the financial instrument. The interest
amount based on the application of the effective
interest method is recognized as interest income
or expense.

e. Transactions with Related Parties

The Company and Subsidiary disclose transactions
with related parties.

All significant transactions with related parties, are
disclosed in the notes to the consolidated financial
statements.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

f. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi
neto (the lower of cost or net realizable value). Biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang (weighted-average method). Nilai realisasi
neto adalah estimasi harga jual dalam kegiatan
usaha biasa dikurangi estimasi biaya penyelesaian
dan estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat
penjualan. Biaya barang jadi yang diproduksi dan
barang dalam proses termasuk alokasi sistematis
overhead produksi. Penyisihan persediaan usang
ditentukan berdasarkan hasil penelaahan atas
keadaan persediaan pada setiap akhir periode
pelaporan.

g. Beban Dibayar Dimuka

Beban dibayar dimuka diamortisasi sesuai masa
manfaatnya dengan menggunakan metode garis
lurus.

h. Aset Lancar Lainnya

Kas di bank dan deposito berjangka sehubungan
dengan restrukturisasi utang, jaminan atas fasilitas
impor Letter of Credit dan deposito berjangka yang
jatuh tempo lebih dari tiga (3) bulan tetapi kurang
dari satu (1) tahun disajikan sebagai “Aset Lancar
Lainnya”.

i. Aset Tetap

Perusahaan dan Entitas Anak telah memilih untuk
menggunakan model biaya sebagai kebijakan
akuntansi pengukuran aset tetapnya, kecuali hak atas
tanah.

Aset tetap, selain hak atas tanah, dinyatakan sebesar
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
Penyusutan dihitung dengan metode garis lurus
selama masa manfaat aset. Taksiran masa manfaat

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

f. Inventories

Inventories are valued at the lower of cost or net
realizable value. Cost is determined using the
weighted-average method. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business less applicable estimated costs of
completion and estimated costs necessary to make
the sale. Cost of finished goods produced and work in
process includes a systematic allocation of production
overheads. Allowance for inventory obsolescence is
provided based on a review of the condition of
inventories at the end of each reporting period.

g. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the periods
benefited using the straight-line method.

h. Other Current Assets

Cash in banks and time deposits in connection with
the debt restructuring, as margin deposits for Letter of
Credit Import facility and time deposits with maturities
of more than three (3) months but less than one (1)
year are presented as “Other Current Assets”.

i. Fixed Assets

The Company and Subsidiary have chosen the cost
model as the accounting policy for their fixed assets
measurement, except land rights.

Fixed assets, other than land rights, are stated at cost
less accumulated depreciation. Depreciation is
calculated on a straight line basis over the useful lives
of the assets. Estimated useful lives of the assets are

aset adalah sebagai berikut: as follows:

Tahun/Years
Mesin dan peralatan pabrik 25 Machinery and factory equipment
Bangunan dan prasarana 20 Buildings and improvements
Perabotan dan peralatan kantor 8 Furniture, fixtures and office equipment
Peralatan transportasi 4 Transportation equipment

Masa manfaat aset tetap dan metode penyusutan
ditelaah dan disesuaikan, jika sesuai keadaan, pada
setiap akhir periode pelaporan.

The fixed assets’ useful lives and methods of
depreciation are reviewed, and adjusted if
appropriate, at each end of reporting period.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Perusahaan dan Entitas Anak menganalisa fakta dan
keadaan untuk masing-masing jenis hak atas tanah
dalam bentuk Hak Guna Usaha (HGU), Hak Guna
Bangunan (HGB) dan Hak Pakai (HP) dalam
menentukan akuntansi untuk masing-masing hak
atas tanah tersebut sehingga dapat
merepresentasikan dengan tepat suatu kejadian atau
transaksi ekonomik yang mendasarinya. Jika hak
atas tanah tersebut tidak mengalihkan pengendalian
atas aset pendasar kepada Perusahaan dan Entitas
Anak, melainkan mengalihkan hak untuk
menggunakan aset pendasar, Perusahaan dan
Entitas Anak menerapkan perlakuan akuntansi atas
transaksi tersebut sebagai sewa berdasarkan PSAK
No. 73. Jika hak atas tanah secara substansi
menyerupai pembelian tanah, maka Perusahaan dan
Entitas Anak menerapkan PSAK No. 16. Sementara,
biaya pengurusan atas perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah dalam bentuk HGU,
HGB dan HP diakui sebagai bagian dari akun “Beban
Ditangguhkan” pada laporan posisi keuangan
konsolidasian dan diamortisasi sepanjang mana yang
lebih pendek antara umur hukum dan umur ekonomis
tanah.

Aset dalam pengerjaan dinyatakan sebesar biaya
perolehan dan disajikan sebagai bagian dari “Aset
Tetap” dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.
Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan ke
masing-masing akun aset tetap yang bersangkutan
pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada
laba rugi pada saat terjadinya; biaya penggantian
atau inspeksi yang signifikan dikapitalisasi pada saat
terjadinya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis
di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan
mengalir ke Perusahaan dan Entitas Anak, dan biaya
perolehan aset dapat diukur secara andal. Aset tetap
dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan
atau ketika tidak ada manfaat ekonomis masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Keuntungan atau Kkerugian yang
timbul dari penghentian pengakuan aset dimasukkan
dalam laba rugi pada periode aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

j- Sewa
Perusahaan dan Entitas Anak sebagai Penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan dan
Entitas Anak menilai apakah kontrak merupakan,
atau mengandung sewa. Suatu kontrak merupakan,
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan
aset selama jangka waktu tertentu untuk
dipertukarkan dengan imbalan.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

The Company and Subsidiary analyze the facts and
circumstances for each type of land rights in the form
of Business Usage Rights (“Hak Guna Usaha” or
HGU), Building Usage Right (“Hak Guna Bangunan”
or HGB) and Usage Rights (“Hak Pakai” or HP) in
determining the accounting for each of these land
rights so that it can accurately represent an
underlying economic event or transaction. If the land
rights do not transfer control of the underlying assets
to the Company and Subsidiary, but gives the rights
to use the underlying assets, the Company and
Subsidiaries apply the accounting treatment of these
transactions as leases under PSAK No. 73. If land
rights substantially similar to land purchases, the
Company and Subsidiary apply PSAK No. 16.
Meanwhile, the extension or the legal renewal costs
of land rights in the form of HGU, HGB and HP are
recognized as part of “Deferred Charges” account in
the consolidated statements of financial position and
are amortized over the shorter of the rights’ legal life
and land’s economic life.

Assets under construction are stated at cost and
presented as part of ‘“Fixed Assets” in the
consolidated statements of financial position. The
accumulated costs will be reclassified to the
appropriate fixed assets account when construction is
completed and the assets are ready for their intended
use.

The cost of repairs and maintenance is charged to
profit or loss as incurred; replacement or major
inspection costs are capitalized when incurred if it is
probable that future economic benefits associated
with the item will flow to the Company and Subsidiary,
and the cost of the item can be reliably measured. An
item of fixed assets is derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are expected from
its use or disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the asset is included in profit or loss
in the period in which the asset is derecognized.

Jj- Leases
The Company and Subsidiary as a Lessee

At inception of a contract, the Company and
Subsidiary assess whether a contract is, or contains a
lease. A contract is, or contains, a lease if the
contract conveys the right to control the use of an
asset for a period of time in exchange for a
consideration.
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Perusahaan dan Entitas Anak menyewa aset tetap
tertentu dengan mengakui aset hak guna dan
liabilitas sewa. Aset hak guna diakui sebesar biaya
perolehan, dikurangi dengan akumulasi penyusutan
dan penurunan nilai. Aset hak guna disusutkan
selama jangka waktu yang lebih pendek antara umur
manfaat aset hak guna atau masa sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran
sewa yang belum dibayar. Setiap pembayaran sewa
dialokasikan antara porsi pelunasan liabilitas dan
biaya keuangan. Liabilitas sewa, disajikan sebagai
liabilitas jangka panjang kecuali untuk bagian yang
jatuh tempo dalam waktu dua belas (12) bulan atau
kurang yang disajikan sebagai liabilitas jangka
pendek. Unsur bunga dalam biaya keuangan
dibebankan ke laba rugi selama masa sewa yang
menghasilkan tingkat suku bunga konstan atas saldo
liabilitas.

Perusahaan dan Entitas Anak tidak mengakui aset

hak guna dan liabilitas sewa untuk:

a. sewa jangka-pendek yang memiliki masa sewa
dua belas (12) bulan atau kurang; atau

b. sewa yang asetnya bernilai rendah. Pembayaran
yang dilakukan untuk sewa tersebut dibebankan
ke laba rugi dengan dasar garis lurus selama
masa sewa.

Perusahaan dan Entitas Anak sebagai Pesewa

Apabila Perusahaan dan Entitas Anak memiliki aset
yang disewakan melalui sewa pembiayaan, nilai Kini
pembayaran sewa diakui sebagai piutang. Selisih
antara nilai piutang bruto dan nilai kini piutang
tersebut  diakui sebagai penghasilan sewa
pembiayaan tangguhan. Penghasilan sewa diakui
selama masa sewa dengan menggunakan metode
investasi neto yang mencerminkan suatu tingkat
pengembalian periodik yang konstan.

Apabila aset disewakan melalui sewa operasi, aset
disajikan di laporan posisi keuangan sesuai sifat aset
tersebut. Penghasilan sewa diakui sebagai
pendapatan dengan dasar garis lurus selama masa
sewa.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

The Company and Subsidiary lease certain fixed
assets by recognizing the right-of-use asset and
lease liabilities. The right-of-use assets are stated at
cost, less accumulated depreciation and impairment.
Right-of-use assets are depreciated over the shorter
of the useful life of the assets or the lease term.

Lease liabilities are measured at the present value of
the lease payments that are not yet paid. Each lease
payment is allocated between the liability portion and
finance cost. Lease liabilities are classified in long-
term liabilities, except for those with maturities of
twelve (12) months or less which are included in
current liabilities. The interest element of the finance
cost is charged to profit or loss over the lease period
S0 as to produce a constant rate of interest on the
remaining balance of the liability.

The Company and Subsidiary do not to recognize

right-of-use assets and lease liabilities for:

a. Short-term leases that have a lease term of
twelve (12) months or less; or

b. leases with low-value assets. Payments made
under those leases are charged to profit or loss
on a straight line basis over the period of the
lease.

The Company and Subsidiary as a Lessor

When the Company and Subsidiary have assets that
are leased under finance leases, the present value of
the lease payments is recognized as a receivable.
The difference between the gross receivable and the
present value of the receivable is recognized as
unearned finance lease income. Lease income is
recognized over the term of the lease using the net
investment method, which reflects a constant periodic
rate of return.

When assets are leased under an operating lease,
the assets are presented in the statement of financial
position based on the nature of the assets. Lease
income is recognized over the term of the lease on a
straight line basis.
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k. Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan
dan Entitas Anak menilai apakah terdapat indikasi
aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut, maka Perusahaan dan Entitas Anak
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.
Jumlah terpulihkan suatu aset atau unit penghasil kas
adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar
dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakainya. Jika
jumlah terpulihkan suatu aset lebih kecil dari jumlah
tercatatnya, jumlah tercatat aset harus diturunkan
menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Kerugian
penurunan nilai diakui segera dalam laba rugi.

Pembalikan rugi penurunan nilai untuk aset
nonkeuangan selain goodwill, diakui jika, dan hanya
jika, terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulihkan aset sejak
pengujian penurunan nilai terakhir kali. Pembalikan
rugi penurunan nilai tersebut diakui segera dalam
laba rugi, kecuali aset yang disajikan pada jumlah
revaluasian sesuai dengan PSAK lain. Rugi
penurunan nilai yang diakui atas goodwill tidak dibalik
lagi.

l. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pengakuan pendapatan harus memenuhi lima (5)

langkah sebagai berikut:

(a) Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan.

(b) Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak.

(c) Menetapkan harga transaksi.

(d) Mengalokasikan harga transaksi ke setiap
kewajiban pelaksanaan.

(e) Mengakui pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan
menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan
ke pelanggan vyaitu ketika pelanggan telah
memiliki kendali atas barang atau jasa tersebut.

Model lima langkah untuk pengakuan pendapatan
dari standar baru ini selaras dengan model dan
praktik bisnis yang Perusahaan dan Entitas Anak
lakukan. Sehingga, penerapan standar baru ini tidak
berdampak terhadap laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak.

Pendapatan dari penjualan barang diakui bila
kewajiban pelaksanaan dipenuhi oleh Perusahaan
dan Entitas Anak. Pendapatan diukur pada harga
transaksi, yaitu jumlah imbalan yang diperkirakan
menjadi hak Perusahaan dan Entitas Anak.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

k. Impairment of Non-financial Assets

The Company and Subsidiary evaluate at each
reporting date whether there is any indication that an
asset may be impaired. If any such indication exists,
the Company and Subsidiary estimate the
recoverable amount of the asset. The recoverable
amount of an asset or a cash-generating unit is the
higher of its fair value less costs of disposal and its
value in use. Whenever the carrying amount of an
asset exceeds its recoverable amount, the asset is
considered to be impaired and is written down to its
recoverable amount. The Iimpairment [loss s
recognized immediately in profit or loss.

Reversal on impairment loss for non-financial assets
other than goodwill is recognized if, and only if, there
has been a change in the estimates used to
determine the asset’s recoverable amount since the
last impairment test carried out. Reversal on
impairment losses is immediately recognized in profit
or loss, except for assets presented using the
revaluation model in accordance with another PSAK.
Impairment losses relating to goodwill are not
reversed.

I. Revenue and Expense Recognition

Revenue recognition has to fulfill five (5) steps as

follows:

(a) Identify the contract with a customer.

(b) Identify the performance obligations in the
contract.

(c) Determine the transaction price.

(d) Allocate the transaction price to each
performance obligation.

(e) Recognize revenue when  performance
obligation is satisfied by transferring promised
goods or services to a customer, when the
customer obtains control of that goods or
services.

The five-step model for revenue recognition of the
new standard is aligned with the Company and
Subsidiary’ current business model and practices.
Thus, the adoption of this new standard had no
impact on the Company and Subsidiary’ consolidated
financial statements.

Revenue from sale of goods is recognized when the
performance obligation is satisfied by the Company
and Subsidiary. Revenue is measured at the
transaction price, which is the amount of
consideration to which the Company and Subsidiary
is estimated to be entitled.
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3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Penjualan lokal diakui pada saat hak kepemilikan
beralih kepada pelanggan dan/atau pada saat barang
dikirim.  Penjualan ekspor diakui pada saat
penyerahan barang di atas kapal di pelabuhan
pengirim (f.0.b. shipping point). Penjualan disajikan
neto dari pajak pertambahan nilai, retur penjualan
dan potongan harga.

Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis)
atau sesuai dengan masa manfaatnya.

. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke
dalam mata uang USD dengan kurs yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan. Pada akhir periode
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing disesuaikan ke dalam USD menggunakan
kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
pada tanggal terakhir transaksi perbankan pada
periode tersebut. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari penyesuaian kurs maupun penyelesaian
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
tersebut dikreditkan atau dibebankan sebagai laba
rugi periode berjalan.

Kurs penutup yang digunakan pada tanggal

30 September 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut (dalam satuan penuh):

30 September/

Local sales are recognized when the title passes to
the customer and/or when the goods are delivered.
Export sales are recognized upon loading of the
goods for shipment to customers (f.0.b. shipping
point). Sales are presented net of value-added tax,
sales returns and price discounts.

Expenses are recognized when incurred (accrual
basis) or according to their beneficial periods.

m. Foreign Currency Transactions and Balances

Transactions in foreign currencies are translated into
USD at the rates of exchange prevailing at the time
the transactions are made. At the end of the reporting
period, monetary assets and liabilities denominated in
currencies other than USD are adjusted fo USD to
reflect the middle exchange rate published by Bank
Indonesia at the last banking transaction date of the
period. Gains or losses resulting from such
adjustment or settlement of each monetary asset and
liability denominated in foreign currencies are
credited or charged as current period profit or loss.

The closing exchange rates used as of September
30, 2021 and December 31, 2020 are as follows (in
full amount):

31 Desember /

September 30

2021
Dolar AS / Rupiah Indonesia 14.307,01
Dolar AS / Yen Jepang 111,33
Dolar AS / Yuan Cina 6,47
Dolar AS / Dolar Singapura 1,36
Dolar AS / Euro Eropa 0,86

. Imbalan Kerja

Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek merupakan kompensasi
yang diberikan oleh Perusahaan dan Entitas Anak
seperti gaji, tunjangan, bonus dan pembayaran
manfaat pensiun, yang diakui pada saat terutang
kepada karyawan.

December 31,
2020
14.105,00 US Dollar / Indonesian Rupiah
103,35 US Dollar / Japanese Yen
6,53 US Dollar / Chinese Yuan
1,33 US Dollar / Singaporean Dollar
0,81 US Dollar / European Euro

n. Employee Benefits

Short-term Employee Benefits

Short-term employee benefits represent
compensation provided by the Company and
Subsidiary such as salaries, allowance, bonus and
pension contribution paid, which are recognized when
they accrue to the employees.
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DITERAPKAN (Lanjutan)

Imbalan Pascakerja

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan liabilitas
imbalan pascakerja sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003
(“Undang-Undang”). PSAK No. 24 mensyaratkan
entitas menggunakan metode “Projected Unit Credit”
untuk menentukan nilai kini kewajiban imbalan pasti,
biaya jasa kini terkait, dan biaya jasa lalu.

Entitas mengakui komponen biaya imbalan pasti,

sebagai berikut:

(a) biaya jasa dalam laba rugi;

(b) bunga atas liabilitas imbalan pasti dalam laba
rugi; dan

(c) pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti
dalam penghasilan komprehensif lain.

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan
pasti neto yang diakui dalam penghasilan
komprehensif lain tidak direklasifikasi ke laba rugi
pada periode berikutnya. Akan tetapi, entitas dapat
mengalihkan jumlah yang diakui sebagai penghasilan
komprehensif lain tersebut pada pos lain dalam
ekuitas.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti terdiri
atas keuntungan dan kerugian aktuarial.

Entitas mengakui biaya jasa lalu sebagai beban pada
tanggal yang lebih awal antara ketika amandemen
atau kurtailmen program terjadi dan ketika entitas
mengakui biaya restrukturisasi terkait atau pesangon.

Perusahaan dan Entitas Anak mengakui keuntungan
atau kerugian atas penyelesaian program imbalan
pasti pada saat penyelesaian terjadi. Kurtailmen
terjadi ketika entitas mengurangi secara signifikan
jumlah pekerja yang ditanggung oleh program, atau
mengubah ketentuan program imbalan pasti sehingga
unsur yang signifikan dari jasa masa depan karyawan
saat ini tidak lagi memenuhi syarat atas imbalan, atau
akan memenuhi syarat hanya untuk imbalan yang
dikurangi.

Kurtailmen dapat terjadi karena suatu peristiwa yang
berdiri sendiri, seperti penutupan pabrik, penghentian
operasi, atau terminasi atau penghentian program.
Sebelum menentukan biaya jasa lalu, atau
keuntungan dan kerugian atas penyelesaian,
Perusahaan dan Entitas Anak mengukur kembali
liabilitas imbalan pasti menggunakan nilai asumsi
aktuarial kini (termasuk suku bunga pasar dan harga
pasar kini yang lain) yang mencerminkan imbalan
yang ditawarkan  dalam  program  sebelum
amandemen, kurtailmen, atau penyelesaian program.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Post-employment Benefits

The Company and Subsidiary determine their post-
employment benefits liability under Labor Law
No. 13/2003 dated March 25, 2003 (the “Law”). PSAK
No. 24 requires the present value of the defined
benefit obligation, the related current service cost,
and past service cost to be determined using the
“Projected Unit Credit” method.

An entity recognizes the components of defined

benefit cost as follows:

(a) service cost in profit or loss;

(b) interest on liability of defined benefit in profit or
loss; and

(c) remeasurement of the liability of defined benefit
in other comprehensive income.

Remeasurement on net liability (asset) of defined
benefit recognized in other comprehensive income is
not reclassified to profit or loss in subsequent
periods. However, the entity may transfer the
amounts recognized as other comprehensive income
in another account in equity.

Remeasurement of the liability of defined benefit
consists of actuarial gains and losses.

The entity recognizes past service cost as an
expense at the earlier of when the amendments or
curtailment of program occurs and when the entity
recognizes related restructuring costs or severances.

The Company and Subsidiary recognize gains or
losses on the settlement of a defined benefit plan
when such occurs. A curtailment occurs when an
entity make a material reduction in the number of
employees covered by a plan, or amends the terms
of a defined benefit plan so that a significant element
of future service by current employees will no longer
qualify for benefits, or will qualify only for reduced
benefits.

A curtailment may arise from an isolated event, such
as the closing of a plant, discontinuance of an
operation or termination or suspension of a plan.
Before determining the past service cost, or gains
and losses on the settlement, the Company and
Subsidiary shall remeasure the liability of defined
benefits using current actuarial assumptions
(including current market interest rates and other
current market prices) that reflects the rewards
offered in the program prior to the amendment,
curtailment or settlement program.
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o. Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan kini ditetapkan berdasarkan
taksiran laba kena pajak periode berjalan.

Pajak penghasilan dalam laba rugi periode berjalan
terdiri dari pajak kini dan tangguhan. Pajak
penghasilan diakui dalam laba rugi, kecuali untuk
transaksi yang berhubungan dengan transaksi yang
diakui langsung dalam ekuitas atau penghasilan
komprehensif lain, dalam hal ini diakui dalam ekuitas
atau penghasilan komprehensif lain.

Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini dilakukan
saling hapus jika, dan hanya jika, entitas memiliki hak
yang dapat dipaksakan secara hukum untuk
melakukan saling hapus jumlah yang diakui; dan
memiliki intensi untuk menyelesaikan dengan dasar
neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
perbedaan temporer antara aset dan liabilitas untuk
tujuan komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap
tanggal pelaporan. Aset pajak tangguhan diakui untuk
seluruh perbedaan temporer yang boleh dikurangkan,
sepanjang besar kemungkinan perbedaan temporer
yang boleh dikurangkan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk mengurangi laba kena pajak pada masa yang
akan datang. Liabilitas pajak tangguhan diakui atas
semua perbedaan temporer kena pajak. Manfaat
pajak di masa mendatang, seperti saldo rugi fiskal
yang belum digunakan, diakui sejauh besar
kemungkinan realisasi atas manfaat pajak tersebut.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pada tarif
pajak yang diharapkan akan digunakan pada periode
ketika aset direalisasi atau ketika liabilitas dilunasi
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan perpajakan)
yang berlaku atau secara substansial telah
diberlakukan pada tanggal akhir periode pelaporan.

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
dilakukan saling hapus jika, dan hanya jika, entitas
memiliki hak secara hukum untuk saling hapus aset
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini, dan aset pajak
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait
dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh
otoritas perpajakan atas entitas kena pajak, yang
sama atau entitas kena pajak berbeda yang
bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas
pajak kini dengan dasar neto, atau merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan,
pada setiap periode masa depan yang mana jumlah
signifikan atas aset atau liabilitas pajak tangguhan
diharapkan diselesaikan atau dipulihkan.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

0. Income Taxes

Current income tax expense is provided based on the
estimated taxable profit for the period.

Income tax in profit or loss for the period comprises
current and deferred tax. Income tax is recognized in
profit or loss, except to the extent it relates to items
recognized directly in equity or other comprehensive
income in which case it is recognized in equity or
other comprehensive income.

Current tax assets and current tax liabilities are offset
if, and only if, the entity has a legally enforceable right
to set off the recognized amounts; and intends either
to settle on a net basis, or to realize the asset and
settle the liability simultaneously.

Deferred tax assets and liabilities are recognized for
temporary differences between the financial and tax
bases of assets and liabilities at each reporting date.
Deferred tax assets are recognized for all deductible
temporary differences to the extent it is probable that
future taxable profit will be available against which
the deductible temporary difference can be utilized.
Deferred tax liabilities are recognized for all taxable
temporary differences. Future tax benefits, such as
the carryforward of unused tax losses, are also
recognized to the extent that realization of such
benefits is probable.

Deferred tax assets and liabilities are measured at
the tax rates that are expected to apply to the period
when the asset is realized or the liability settled,
based on tax rates (and tax laws) that have been
enacted or substantively enacted at the end of
reporting period.

Deferred tax assets and deferred tax liabilities
are offset if, and only if, the entity has a legally
enforceable right to set off current tax assets against
current tax liabilities; and the deferred tax assets and
the deferred tax liabilities relate to income taxes
levied by the same taxation authority on either the
same taxable entity, or different taxable entities that
intend either to settle current tax liabilities and assets
on a net basis, or to realize the assets and settle the
liabilities simultaneously, in each future period in
which significant amounts of deferred tax liabilities or
assets are expected to be settled or recovered.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

Perubahan terhadap kewajiban perpajakan diakui
pada saat penetapan pajak diterima dan/atau, jika
Perusahaan dan Entitas Anak mengajukan keberatan
dan/atau banding, pada saat keputusan atas
keberatan dan/atau banding telah ditetapkan.

p. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan
di pasar aktif pada setiap tanggal pelaporan
ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga
pasar atau kuotasi harga pedagang efek (harga
penawaran untuk posisi beli dan harga permintaan
untuk posisi jual), tidak termasuk pengurangan
apapun untuk biaya transaksi.

Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki pasar
aktif, nilai wajar ditentukan dengan menggunakan
teknik  penilaian. Teknik penilaian mencakup
penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan
secara wajar oleh pihak-pihak yang berkeinginan dan
memahami (recent arm’s length market transactions),
penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain yang
secara substansial sama, analisa arus kas yang
didiskonto, atau model penilaian lain.

q. Laba per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi
laba neto yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan total rata-rata tertimbang
saham biasa yang beredar selama tahun yang
bersangkutan.

r. Informasi Segmen

Segmen adalah bagian khusus dari Perusahaan dan
Entitas Anak yang terlibat baik dalam menyediakan
produk dan jasa (segmen usaha), maupun dalam
menyediakan produk dan jasa dalam lingkungan
ekonomi tertentu (segmen geografis), yang memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dari segmen
lainnya.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment is received and/or, if objected to and/or
appealed against by the Company and Subsidiary,
when the result of the objection and/or appeal is
determined.

p. Fair Value Measurement

The fair value of financial instruments that are traded
on active markets is determined at each reporting
date by reference to quoted market prices or dealer
price quotations (bid price for long position and price
demand for short position), excluding any deduction
for transaction costs.

For financial instruments where there is no active
market, fair value is determined using valuation
techniques. Such techniques may include using
recent arm’s length market transactions, reference to
the current fair value of another instrument that is
substantially the same, discounted cash flow
analysis, or other valuation models.

q. Earnings per Share

Basic earnings per share are computed by dividing
net profit attributable to the owners of the parent
by the weighted average number of outstanding
Shares of stock during the year.

r. Segment Information

A segment is a distinguishable component of the
Company and Subsidiary that is engaged either in
providing certain products (business segment), or in
providing products within a particular economic
environment (geographical segment), which is
subject to risks and rewards that are different from
those of other segments.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN YANG
DITERAPKAN (Lanjutan)

s. Provisi dan Kontinjensi

Provisi diakui jika, sebagai akibat peristiwa masa lalu,
Perusahaan dan Entitas Anak memiliki kewajiban kini
yang bersifat hukum maupun konstruktif yang dapat
diestimasi secara andal, dan kemungkinan besar
arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
tersebut. Provisi ditentukan dengan mendiskontokan
perkiraan arus kas masa depan, dengan suatu
tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu dari uang dan risiko
yang terkait dengan liabilitas yang bersangkutan.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar sumber daya
untuk menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar
tidak terjadi, maka provisi dibatalkan.

Aset dan liabilitas kontinjensi tidak diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian. Liabilitas kontinjensi
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian,
kecuali arus keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi kemungkinannya kecil. Aset
kontinjensi diungkapkan dalam laporan keuangan
konsolidasian, jika terdapat kemungkinan besar arus
masuk manfaat ekonomis akan diperoleh.

t. Sukuk Mudharabah

Perusahaan pada awalnya mengakui sukuk
Mudharabah  pada saat sukuk Mudharabah
diterbitkan sebesar nominalnya. Sukuk Mudharabah
disajikan sebagai bagian dari liabilitas.

Setelah pengakuan awal, sukuk Mudharabah dicatat
pada biaya perolehan.

Biaya transaksi sehubungan dengan penerbitan
sukuk Mudharabah diakui secara terpisah dari sukuk
Mudharabah. Biaya transaksi diamortisasi
menggunakan metode garis lurus selama jangka
waktu sukuk Mudharabah dan dicatat sebagai bagian
dari beban keuangan.

Karena bukan merupakan entitas  syariah,
Perusahaan tidak menyajikan sukuk Mudharabah
sebagai dana syirkah temporer yang secara terpisah
dari liabilitas dan ekuitas, tetapi disajikan dalam
liabilitas yang terpisah dari liabilitas lain. Sukuk
Mudharabah disajikan dalam urutan paling akhir
dalam liabilitas.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES APPLIED
(Continued)

s. Provisions and Contingencies

Provisions are recognized if, as a result of a past
event, the Company and Subsidiary have a present
legal or constructive obligation that can be reliably
estimated, and it is probable that an outflow of
economic benefits will be required to settle the
obligation. Provisions are determined by discounting
the expected future cash flows, at a pre-tax discount
rate that reflects current market assessments of the
time value of money and the risks specific to the
liability.

Provisions are reviewed at each end of reporting
period and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an outflow of
resources embodying economic benefits will be
required to settle the obligation, the provision is
reversed.

Contingent assets and liabilities are not recognized in
the consolidated financial statements. Contingent
liabilities are disclosed in the consolidated financial
statements, unless the possibility of an outflow of
resources embodying economic benefits is remote.
Contingent assets are disclosed in the consolidated
financial statements where an inflow of economic
benefits is probable.

t. Sukuk Mudharabah

The Company initially recognizes sukuk Mudharabah
on the date of issuance at its nominal amount. Sukuk
Mudharabah are presented as part of liabilities.

After initial recognition, sukuk Mudharabah is
measured at acquisition cost.

Transaction costs related to the issuance of sukuk
Mudharabah are recognized separately from sukuk
Mudharabah. Transaction costs are amortized over
the term of sukuk Mudharabah and are recorded as
part of financing charges.

Since it is not a sharia entity, the Company did not
present sukuk Mudharabah as temporary shirkah
funds separately from liabilities and equity, but
presented it in a separate liability of other liabilities.
Sukuk Mudharabah is presented as the last entry in
the sequence of liabilities.
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4.

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
mewajibkan manajemen untuk membuat estimasi dan
pertimbangan yang memengaruhi jumlah-jumlah yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Sehubungan
dengan adanya Kketidakpastian yang melekat dalam
membuat estimasi, hasil sebenarnya yang dilaporkan di
masa mendatang dapat berbeda dengan jumlah estimasi
yang dibuat.

Perusahaan dan Entitas Anak mendasarkan estimasi
dan pertimbangannya pada parameter yang tersedia
pada saat laporan keuangan konsolidasian disusun.
Situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi diluar
kendali Perusahaan dan Entitas Anak. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam pertimbangan terkait pada
saat terjadinya.

Estimasi dan pertimbangan berikut ini dibuat oleh
manajemen dalam rangka penerapan Kkebijakan
akuntansi Perusahaan dan Entitas Anak yang memiliki
pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian:

Menentukan mata uang fungsional

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan

mata uang fungsional Perusahaan dan Entitas Anak

termasuk, antara lain, mata uang:

- yang paling memengaruhi harga jual barang dan
jasa;

- dari negara yang kekuatan persaingan dan
peraturannya sebagian besar menentukan harga jual
barang dan jasa entitas;

- yang paling memengaruhi biaya tenaga kerja, bahan
baku, dan biaya lain dari pengadaan barang atau
jasa;

- yang mana dana dari aktivitas pendanaan dihasilkan;
dan

- yang mana penerimaan dari aktivitas operasi pada
umumnya ditahan.

Menentukan klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Perusahaan dan Entitas Anak menetapkan klasifikasi
atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan
dan liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan
apakah definisi yang ditetapkan PSAK No. 71 dipenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan
diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan
dan Entitas Anak seperti diungkapkan pada Catatan 3.

4.

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS

The preparation of consolidated financial statements, in
conformity  with  Indonesian  Financial ~Accounting
Standards, requires management to make estimations
and judgments that affect amounts reported therein. Due
to the inherent uncertainty in making estimates, actual
results reported in future periods may differ from those
estimates.

The Company and  Subsidiary  based  their
estimations and judgments on parameters available
when the consolidated financial statements are
prepared.  Existing  circumstances about future
developments may change due to market changes or
circumstances arising beyond the control of the
Company and Subsidiary. Such changes are reflected in
the judgments as they occur.

The following estimations and judgments made by
management in the process of applying the Company
and Subsidiary’s accounting policies are those most
likely to have significant effects on the amounts
recognized in the consolidated financial statements:

Determining functional currency

The factors considered in determining the functional

currency of the Company and its Subsidiary include,

among others, the currency:

- that mainly influences sales prices for goods and
services;

- of the country whose competitive forces and
regulations mainly determine the sales prices of its
goods and services;

- that mainly influences labor, material and other costs
of providing goods or services;

- in which funds from financing activities are generated;
and

- in which receipts from operating activities are usually
retained.

Determining classification of financial assets and
financial liabilities

The Company and Subsidiary determine the
classification of certain assets and liabilities as financial
assets and financial liabilities by judging if they meet the
definition set forth in PSAK No. 71. Accordingly, the
financial assets and financial liabilities are accounted for
in accordance with the Company and Subsidiary’s
accounting policies disclosed in Note 3.
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4.

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Menentukan nilai wajar dan perhitungan amortisasi biaya
perolehan dari instrumen keuangan

Perusahaan dan Entitas Anak mencatat aset dan
liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajar dan pada
biaya perolehan diamortisasi, yang mengharuskan
penggunaan estimasi akuntansi. Sementara komponen
signifikan atas pengukuran nilai wajar dan asumsi yang
digunakan dalam perhitungan amortisasi  biaya
perolehan ditentukan menggunakan bukti objektif yang
dapat diverifikasi, jumlah nilai wajar atau amortisasi
dapat berbeda bila Perusahaan dan Entitas Anak
menggunakan metodologi penilaian atau asumsi yang
berbeda. Perubahan tersebut dapat memengaruhi
secara langsung laba rugi Perusahaan dan
Entitas Anak. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam
Catatan 38.

Menentukan penyisihan kerugian kredit ekspektasian
atas piutang usaha

Perusahaan dan Entitas Anak menggunakan matriks
provisi untuk menghitung kerugian kredit ekspektasian
untuk piutang usaha. Tingkat provisi didasarkan pada
piutang yang telah jatuh tempo.

Matriks provisi pada awalnya didasarkan pada tingkat
gagal bayar historis yang diobservasi oleh Perusahaan
dan Entitas Anak. Perusahaan dan Entitas Anak
menyesuaikan pengalaman kerugian kredit historis
dengan informasi masa depan. Misalnya, jika perkiraan
kondisi ekonomi diperkirakan akan memburuk selama
setahun ke depan yang dapat menyebabkan
peningkatan jumlah gagal bayar, Pada setiap tanggal
pelaporan, tingkat gagal bayar historis yang diobservasi
diperbarui dan perubahan perkiraan masa depan
dianalisis oleh Perusahaan dan Entitas Anak.

Jumlah kerugian kredit ekspektasian sensitif terhadap
perubahan keadaan dan perkiraan kondisi ekonomi.
Pengalaman kerugian kredit historis Perusahaan dan
Entitas Anak dan perkiraan kondisi ekonomi juga tidak
dapat mewakili gagal bayar aktual pelanggan di masa
depan. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam
Catatan 6.

4.

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Determining fair value and calculation of cost
amortization of financial instruments

The Company and Subsidiary record certain financial
assets and liabilities at fair values and at amortized
costs, which require the use of accounting estimates.
While significant components of fair value measurement
and assumptions used in the calculation of cost
amortization are determined using verifiable objective
evidence, the fair value or amortization amount would
differ if the Company and Subsidiary utilize different
valuation methodology or assumptions. Such changes
would directly affect the Company and Subsidiary’s profit
or loss. Further details are disclosed in Note 38.

Determining provision for expected credit losses of trade
receivables

The Company and Subsidiary use a provision matrix to
calculate expected credit losses for trade receivables.
The level of provision rates are based on accounts
receivable that are past due.

The provision matrix is initially based on historical default
rates observed by the Company and Subsidiary. The
Company and Subsidiary adjust their historical credit
losses experience with future information. For example, if
the forecast for economic conditions is expected to
deteriorate over the next year, which could lead to an
increase in the amount of default, at each reporting date,
the observed historical default rates are updated and
changes in future forecasts are analyzed by the
Company and Subsidiary.

The amount of expected credit losses is sensitive to
changes in circumstances and of forecast economic
conditions. The Company and Subsidiary’s historical
credit loss experience and forecast of economic
conditions may also not be representative of customer’s
actual default in the future. Further details are disclosed
in Note 6.
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4.

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Menilai _pengendalian atau pengaruh signifikan pada
entitas lain

Perusahaan menilai apakah Perusahaan memiliki
pengendalian atau pengaruh signifikan pada entitas lain
melalui:

- adanya dewan perwakilan Perusahaan pada entitas
lain dan pernyataan kontraktual.

- Perusahaan merupakan  pemegang  saham
mayoritas dengan kepentingan ekuitas yang lebih
besar dari pemegang saham lainnya.

- memiliki kekuatan untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan keuangan dan operasi.

Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 1c.

Menentukan metode penyusutan dan estimasi _masa
manfaat aset tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi
masa manfaatnya. Manajemen mengestimasi masa
manfaat aset tetap 4 tahun sampai dengan 25 tahun. Ini
adalah ekspektasi umur yang secara umum diterapkan
dalam industri dimana Perusahaan dan Entitas Anak
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian
dan perkembangan teknologi dapat memengaruhi masa
manfaat dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya
penyusutan masa depan mungkin direvisi. Penjelasan
lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 14.

Menilai penurunan nilai aset nonkeuangan tertentu

PSAK No. 48 mensyaratkan bahwa penilaian penurunan
nilai dilakukan pada aset nonkeuangan tertentu apabila
terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan bahwa jumlah tercatat tidak dapat
diperoleh kembali. Faktor-faktor yang dianggap penting
oleh Perusahaan dan Entitas Anak yang dapat memicu
penelaahan atas penurunan nilai adalah sebagai berikut:

(a) kinerja yang kurang secara signifikan relatif terhadap
expected historical atau hasil dari operasional yang
diharapkan dari proyek masa depan;

(b) perubahan signifikan dalam cara penggunaan aset
yang diperoleh atau strategi bisnis secara
keseluruhan; dan

(c) tren industri atau ekonomi yang negatif secara
signifikan.

Kerugian akibat penurunan nilai diakui apabila jumlah
tercatat aset nonkeuangan melebihi jumlah yang dapat
dipulihkan. Menentukan jumlah yang dapat dipulihkan
atas aset-aset tersebut membutuhkan estimasi atas arus
kas yang diharapkan dapat dihasilkan dari penggunaan
lanjutan dan disposisi akhir dari aset tersebut.

4.

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Assessing control or significant _influence on other
entities

The Company has assessed the significant influence of
the Company on other entities through:

- the presence of the board representative of the
Company and the contractual term.

- the Company is the majority shareholder with
greater interest than the other shareholders.

- has the power to participate in the financial and
operating policy decisions.

Further details are disclosed in Note 1c.

Determining depreciation method and estimated useful
lives of fixed assets

The costs of fixed assets are depreciated on a straight-
line basis over their estimated useful lives. Management
properly estimates the useful lives of these fixed assets
to be within 4 years up to 25 years. These are common
life expectancies applied in the industries in which the
Company and Subsidiary conduct their business.
Changes in the expected level of usage and
technological development could impact on the useful
lives and the residual values of these assets, and
therefore future depreciation charges could be revised.
Further details are disclosed in Note 14.

Assessing impairment of certain non-financial assets

PSAK No. 48 requires that an impairment review be
performed on certain non-financial assets whenever
events or changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable. The factors the
Company and Subsidiary consider important that could
trigger an impairment review include the following:

(a) significant underperformance relative to the expected
historical or project future operating results;

(b) significant changes in the manner of use of the
acquired assets or the strategy for overall business;
and

(c) significant negative industry or economic trends.

An impairment loss is recognized whenever the carrying
amount of a non-financial asset exceeds its recoverable
amount. Determining the recoverable amount of such
assets requires the estimation of cash flows expected to
be generated from the continued use and ultimate
disposition of such assets.
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4.

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan dan Entitas Anak menilai bahwa tidak
ada indikasi penurunan nilai aset tetap dan aset tidak
lancar lainnya.

Menilai penyisihan penurunan nilai pasar dan keusangan
persediaan

Penyisihan penurunan nilai pasar dan Kkeusangan
persediaan diestimasi berdasarkan fakta dan situasi
yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas kepada,
kondisi fisik persediaan yang dimiliki, harga jual pasar,
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang
timbul untuk penjualan. Provisi dievaluasi kembali dan
disesuaikan jika terdapat tambahan informasi yang
memengaruhi jumlah yang diestimasi.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan dan Entitas Anak menilai bahwa tidak
ada indikasi penurunan nilai pasar dan keusangan
persediaan.

Estimasi beban dan liabilitas imbalan pascakerja

Penentuan liabilitas dan beban imbalan pascakerja
Perusahaan dan Entitas Anak bergantung pada
pemilihan asumsi yang digunakan dalam menghitung
jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara
lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji, tingkat
pengunduran diri karyawan, tingkat kecacatan, umur
pensiun dan tingkat kematian. Sementara Perusahaan
dan Entitas Anak berkeyakinan bahwa asumsi tersebut
adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada
hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi
yang ditetapkan Perusahaan dan Entitas Anak dapat
memengaruhi secara material liabilitas dan beban
imbalan pascakerja. Penjelasan lebih rinci diungkapkan
dalam Catatan 35.

Menentukan provisi atas pajak penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi
dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya
adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal.
Perusahaan dan Entitas Anak mengakui liabilitas atas
pajak penghasilan badan yang diharapkan berdasarkan
estimasi apakah akan terdapat tambahan pajak
penghasilan badan yang akan jatuh tempo.

4.

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the Company and Subsidiary assessed that there is no
indication of impairment on their fixed assets and other
non-current assets.

Assessing allowance for decline in _market value and
obsolescence of inventories

Allowance for decline in market value and obsolescence
of inventories is estimated based on available facts
and circumstances, including but not limited to, the
inventories own physical condition, their market selling
prices, estimated costs of completion and estimated
costs to be incurred for their sale. The provisions are
re-evaluated and adjusted as additional information
received affects the amount estimated.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the Company and Subsidiary assessed that there is no
indication of decline in market value and obsolescence of
their inventories.

Estimate of post-employment benefits expense and
liability

The determination of the Company and Subsidiary’s
liability and expense for post-employment benefits is
dependent on their selection of certain assumptions used
in calculating such amounts. These assumptions include
among others, discount rates, salary increment rate,
employee turnover rate, disability rate, retirement age
and mortality rate. While the Company and Subsidiary
believe that their assumptions are reasonable and
appropriate, significant differences in the Company and
Subsidiary’s actual results or significant changes in the
Company and Subsidiary’s assumptions may materially
affect their post-employment liability and expense.
Further details are disclosed in Note 35.

Determining provision for income taxes

Significant judgment is involved in determining provision
for corporate income tax. There are certain transactions
and computations for which the ultimate tax
determination is uncertain during the ordinary course of
business. The Company and Subsidiary recognize
liabilities for expected corporate income tax based on
estimates as to whether additional corporate income tax
will be due.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND

PENTING (Lanjutan)

Perusahaan dan Entitas Anak menelaah aset pajak
tangguhan pada setiap tanggal pelaporan dan
mengurangi jumlah tercatat sepanjang tidak ada
kemungkinan bahwa laba kena pajak memadai untuk
mengompensasi sebagian atau seluruh aset pajak
tangguhan. Perusahaan dan Entitas Anak juga menelaah
waktu yang diharapkan dan tarif pajak atas pemulihan
perbedaan temporer dan menyesuaikan pengaruh atas
pajak tangguhan yang sesuai. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 34.

Menentukan masa sewa kontrak dengan  opsi
perpanjangan dan penghentian serta tingkat diskonto
ketika Perusahaan dan Entitas Anak sebagai penyewa

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan masa sewa
sebagai masa sewa yang tidak dapat dibatalkan,
bersama dengan periode apa pun yang dicakup oleh
opsi untuk memperpanjang sewa jika cukup pasti untuk
dilaksanakan, atau periode apa pun yang dicakup oleh
opsi untuk mengakhiri sewa, jika cukup pasti untuk tidak
dilaksanakan.

Perusahaan dan Entitas Anak memiliki beberapa kontrak
sewa yang mencakup opsi perpanjangan dan
penghentian. Perusahaan dan Entitas Anak menerapkan
pertimbangan dalam mengevaluasi apakah secara wajar
cukup yakin bahwa opsi untuk memperpanjang atau
mengakhiri sewa akan dilaksanakan.

Perusahaan dan Entitas Anak tidak dapat menentukan
suku bunga implisit. Oleh karena itu, Perusahaan dan
Entitas Anak menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental sebagai tingkat diskonto untuk menghitung
nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar untuk
mengakui liabilitas sewa. Dalam menentukan suku
bunga pinjaman inkremental, Perusahaan dan Entitas
Anak mempertimbangkan faktor-faktor utama antara lain:
suku bunga pinjaman Perusahaan dan Entitas Anak,
jangka waktu sewa, pembayaran sewa, dan mata uang
dimana pembayaran sewa ditentukan. Penjelasan lebih
rinci diungkapkan dalam Catatan 22.

Mengevaluasi provisi dan kontinjensi

Perusahaan dan Entitas Anak melakukan pertimbangan
untuk membedakan antara provisi dan kontinjensi serta
mempersiapkan provisi yang sesuai untuk proses hukum
atau kewajiban konstruktif, jika ada, sesuai dengan
kebijakan provisinya dan mempertimbangkan risiko dan
ketidakpastian yang relevan.

JUDGMENTS (Continued)

The Company and Subsidiary review their deferred tax
assets at each reporting date and reduce the carrying
amount to the extent it is no longer probable that
sufficient taxable profits will be available to allow all or
part of the deferred tax asset to be utilized. The
Company and Subsidiary also review the expected
timing and tax rates upon reversal of temporary
differences and adjust the impact of deferred tax
accordingly. Further details are disclosed in Note 34.

Determining the lease term of contracts with renewal and
termination options, and discount rate when the
Company and Subsidiary are lessee

The Company and Subsidiary determine the lease term
as the non-cancellable term of the lease, together with
any periods covered by an option to extend the lease if it
is reasonably certain to be exercised, or any periods
covered by an option to terminate the lease, if it is
reasonably certain not to be exercised.

The Company and Subsidiary have several lease
contracts that include extension and termination options.
The Company and Subsidiary apply judgment in
evaluating whether or not it is reasonably certain that the
option to renew or terminate the lease will be exercised.

The Company and Subsidiary are unable to determine
the implicit rate. Therefore, the Company and Subsidiary
use the incremental borrowing rate as a discount rate to
calculate the present value of the unpaid lease payments
in order to recognize lease liabilities. In determining the
incremental borrowing rate, the Company and Subsidiary
consider these main factors, among others: the
Company and Subsidiary's loan interest rates, lease
term, lease payments and the currency in which the
lease payments are determined. Further details are
disclosed in Note 22.

Evaluating provisions and contingencies

The Company and Subsidiary exercise their judgment to
distinguish between provisions and contingencies and set
up appropriate provisions for their legal or constructive
obligations, if any, in accordance with their policies on
provisions and take the relevant risks and uncertainty into
account.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Dalam situasi tertentu, Perusahaan dan Entitas Anak
tidak dapat menentukan secara pasti jumlah liabilitas
pajak mereka pada saat ini atau masa depan karena
proses pemeriksaan, atau negosiasi dengan otoritas
perpajakan. Ketidakpastian timbul terkait dengan
interpretasi dari peraturan perpajakan yang kompleks
serta jumlah dan waktu dari laba kena pajak di masa
depan. Dalam menentukan jumlah yang harus diakui
terkait dengan liabilitas pajak yang tidak pasti,
Perusahaan  dan Entitas  Anak  menerapkan
pertimbangan yang sama yang akan mereka gunakan
dalam menentukan jumlah cadangan yang harus diakui
sesuai dengan PSAK No. 57, “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi”.

KAS DAN SETARA KAS

Akun ini terdiri dari:

In certain circumstances, the Company and Subsidiary
may not be able to determine the exact amount of their
current or future tax liabilites due to ongoing
investigations by, or negotiations with, the taxation
authority. Uncertainties exist with respect to the
interpretation of complex tax regulations and the amount
and timing of future taxable profit. In determining the
amount to be recognized in respect of an uncertain tax
liability, the Company and Subsidiary apply similar
considerations as it would use in determining the amount
of a provision to be recognized in accordance with PSAK
No. 57, “Provisions, Contingent Liabilities and Contingent
Assets.”

5. CASH AND CASH EQUIVALENTS

This account consists of:

30 September/

31 Desember /

September 30
2021
Pihak ketiga
Kas 18
Kas di bank
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 46.638
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 654
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 342
PT Bank Pan Indonesia Tbk 158
PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk 17
Lain-lain (masing-masing

dibawah USD1 juta) 628
Total kas di bank 48.437
Total pihak ketiga 48.455
Pihak berelasi
Kas di bank

PT Bank Sinarmas Tbk 359
PT Bank Sinarmas Tbk -

Unit Usaha Syariah 11
Total kas di bank 370
Total pihak berelasi 370
Total 48.825

December 31,
2020

Third parties
29 Cash on hand
Cash in banks
PT Bank Negara Indonesia

12.200 (Persero) Thk
PT Bank Rakyat Indonesia

8.463 (Persero) Tbk
1.414 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
288 PT Bank Pan Indonesia Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia

18.469 Agroniaga Tbk
Others (each below

881 USD1 million)
41.715 Total cash in banks
41.744 Total third parties
Related parties
Cash in banks

3.773 PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk -

11 Unit Usaha Syariah

3.784 Total cash in banks
3.784 Total related parties
45.528 Total
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5. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)

Rincian kas dan setara kas berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

30 September/

5. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued)

Detail of cash and cash equivalents based on currencies

is as follows:

31 Desember /

September 30
2021
Rupiah Indonesia 45.582
Dolar AS 3.007
Lain-lain (masing-masing
dibawah USD1 juta) 236
Total 48.825

December 31,
2020
38.941 Indonesian Rupiah
6.286 US Dollar
Others (each below
301 USD1 million)
45.528 Total

Kas dan setara kas kepada pihak berelasi masing-
masing sebesar 0,02% dan 0,19% dari total aset

Cash and cash equivalents to related parties represent
0.02% and 0.19% of the total consolidated assets as of

konsolidasian pada tanggal 30 September 2021 dan

31 Desember 2020

PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari:

30 September/

September 30, 2021

respectively.

and December 31, 2020,

6. TRADE RECEIVABLES

This account consists of:

31 Desember/

September 30 December 31,
2021 2020

Pihak ketiga
Ekspor 6.690 13.338
Dikurangi penyisihan kerugian

penurunan nilai (2.535) (3.011)
Piutang usaha - pihak ketiga - neto 4.155 10.327
Pihak berelasi
Lokal
PT Cakrawala Mega Indah 232.389 190.159
Lain-lain (masing-masing

dibawah USD1 juta) 3 3
Dikurangi penyisihan kerugian

penurunan nilai (1.073) (695)
Piutang usaha - pihak

berelasi - neto 231.319 189.467
Total 235.474 199.794

Third parties

Export

Less allowance for
impairment loss

Trade receivables - third parties - net

Related parties
Local
PT Cakrawala Mega Indah
Others (each below
USD1 million)
Less allowance for
impairment loss

Trade receivables - related
parties - net

Total
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6.

PIUTANG USAHA (Lanjutan)

Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai piutang
usaha adalah sebagai berikut:

30 September/

6. TRADE RECEIVABLES (Continued)

Movements in the allowance for impairment loss of trade
receivables are as follows:

31 Desember/
December 31,

September 30
2021

Saldo awal tahun 3.706
Penyesuaian saldo atas

penerapan awal PSAK 71 -
Penambahan penyisihan

(pembalikan) (98)
Penghapusan -
Total 3.608

2020
21.665 Balance at beginning of year
Opening balance adjustment upon
3.280 initial application of PSAK 71
426 Additional allowance (reversal)
(21.665) Write-off
3.706 Total

Perusahaan dan Entitas Anak telah menerapkan metode
yang disederhanakan untuk menghitung kerugian kredit
ekspektasian sesuai dengan PSAK No. 71 pada tanggal
1 Januari 2020 yang mengizinkan penggunaan
cadangan kerugian ekspektasian seumur hidup untuk
seluruh piutang usaha.

Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak berkeyakinan
bahwa cadangan kerugian penurunan nilai piutang telah
memadai untuk menutup kerugian atas piutang usaha
tidak tertagih.

Rincian umur piutang usaha lancar kepada pihak ketiga
dan pihak berelasi berdasarkan tanggal jatuh temponya
adalah sebagai berikut:

30 September/

The Company and Subsidiary applied the simplified
approach to provide for expected credit losses
prescribed by PSAK No. 71 on 1 January 2020, which
permits the use of the lifetime expected loss provision for
all trade receivables.

The Company and Subsidiary’s management believes
that the provision for receivables impairment is adequate
to cover losses from uncollectible accounts.

The aging of current trade receivables from third and
related parties based on credit term is as follows:

31 Desember/

September 30
2021

Belum jatuh tempo 231.475
Sudah jatuh tempo:

< 1 bulan 372

1 bulan - 2 bulan 846

2 bulan - 3 bulan 846

3 bulan - 4 bulan 1529

> 4 bulan 406
Total 235.474

December 31,
2020

190.923 Current
Overdue:

5.904 < 1 month

1.414 1 month - 2 months

339 2 months - 3 months

621 3 months - 4 months

593 > 4 months
199.794 Total

Rincian piutang usaha berdasarkan mata uang adalah
sebagai berikut:

30 September/

Detail of trade receivables based on currencies is as
follows:

31 Desember /

September 30
2021
Rupiah Indonesia 232.390
Dolar AS 3.084
Total 235.474

December 31,
2020
190.160 Indonesian Rupiah
9.634 US Dollar
199.794 Total

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, piutang usaha tertentu digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman bank jangka panjang tertentu
(Catatan 24).

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
certain trade receivables are used as collateral for
certain long-term bank loans (Note 24).
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6.

PIUTANG USAHA (Lanjutan)

Piutang usaha dari pihak berelasi masing-masing
sebesar 10,99% dan 9,43% dari total aset konsolidasian
pada tanggal 30 September 2021 dan
31 Desember 2020.

PIUTANG LAIN-LAIN - PIHAK KETIGA

Piutang lain-lain terdiri dari penghasilan bunga dari
deposito berjangka dan lain-lain, dengan saldo masing-
masing sebesar USDO0,4 juta dan USDO,1 juta pada
tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember 2020.
PERSEDIAAN

Akun ini terdiri dari:

30 September/

6.

TRADE RECEIVABLES (Continued)

Trade receivables from related parties represent 10.99%

and 9.43% of the total consolidated assets as of
September 30, 2021 and December 31, 2020,
respectively.

OTHER RECEIVABLES - THIRD PARTIES

Other receivables consist of accrual of interest income
from time deposit and others with outstanding balances
of USDO0.4 million and USDO0.1 million as of September
30, 2021 and December 31, 2020, respectively.
INVENTORIES

This account consists of:

31 Desember/

September 30
2021

Barang jadi 34.685
Barang dalam proses 700
Bahan baku 9.889
Bahan pembantu, suku cadang

dan lainnya 44,013
Total 89.287

December 31,
2020

11.246 Finished goods
877 Work-in-process
15.446 Raw materials
Indirect materials, spare-parts

44.989 and others
72.558 Total

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, tidak ada penyisihan persediaan usang yang
diakui karena manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada
kerugian yang timbul dari persediaan usang.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan telah mengasuransikan persediaan
bersamaan dengan aset tetap terhadap semua risiko

(Catatan 14). Manajemen berkeyakinan jumlah
pertanggungan  tersebut cukup untuk  menutup
kemungkinan kerugian yang timbul dari risiko-risiko
tersebut.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, persediaan tertentu digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman bank jangka pendek dan jangka panjang
tertentu (Catatan 17 dan 24).

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
no allowance for inventory obsolescence is recognized
since management believed that there is no possible
losses arising from obsolete inventories.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the Company had insured its inventories together with its
fixed assets against all risks (Note 14). The management
believes that insurance coverage is adequate to cover
possible losses arising from such risks.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
certain inventories are used as collateral for certain
short-term and long-term bank loans (Notes 17 and 24).
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9.

10.

UANG MUKA DAN BEBAN DIBAYAR DIMUKA

Akun ini terdiri dari:

30 September/

9. ADVANCES AND PREPAID EXPENSES

This account consists of:

31 Desember /

September 30 December 31,
2021 2020

Pihak ketiga

Uang muka

Pemasok 50.617 42.489

Karyawan 74 121
Uang muka - pihak ketiga 50.691 42.610
Pihak berelasi

Uang muka

PT Wirakarya Sakti 14.978 3.825
Total uang muka 65.669 46.435
Beban dibayar dimuka

Asuransi 7.374 16.916

Lain-lain (masing-masing

dibawah USD1 juta) 2.724 2.224

Total beban dibayar dimuka 10.098 19.140
Total 75.767 65.575

Third parties
Advances
Suppliers

Employees

Advances - third parties

Related party
Advance
PT Wirakarya Sakti

Total advances
Prepaid expenses
Insurance
Others (each below
USD1 million)
Total prepaid expenses
Total

Uang muka kepada pihak berelasi masing - masing
sebesar 0,71% dan 0,19% dari total aset konsolidasian
pada tanggal 30 September 2021 dan
31 Desember 2020.

Manajemen berkeyakinan bahwa uang muka dapat

terealisasi, karena itu tidak ada penyisihan kerugian
penurunan nilai yang diakui.

ASET LANCAR LAINNYA

10.

Advances to a related party represents 0.71% and 0.19%
of the total consolidated assets as of September 30,
2021 and December 31, 2020, respectively.

Management believes that this advances can be
realized, thus no allowance for impairment loss was
recognized.

OTHER CURRENT ASSETS

Akun ini terdiri dari:

30 September/

This account consists of:

31 Desember /
December 31,

September 30
2021

Pihak ketiga
Investasi jangka pendek

Reksadana 354.319
Deposito berjangka

PT Bank ICBC Indonesia 22177

PT Bank Panin Tbk 13.500
Deposito berjangka - pihak ketiga 35.677
Total pihak ketiga 389.996
Pihak berelasi
Investasi jangka pendek

Surat berharga -

Reksadana 471
Total pihak berelasi 471
Total 390.467

2020

Third parties
Short-term investment

159.248 Mutual fund
Time deposits
22.000 PT Bank ICBC Indonesia
13.500 PT Bank Panin Tbk
35.500 Time deposits - third parties
194.748 Total third parties
Related parties
Short-term investments

131.613 Marketable securities

458 Mutual fund
132.071 Total related parties
326.819 Total
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10. ASET LANCAR LAINNYA (Lanjutan)

Rincian aset lancar lainnya berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

30 September/

10. OTHER CURRENT ASSETS (Continued)

Detail of other current assets based on currencies is as

follows:

31 Desember /

September 30
2021
Dolar AS 389.996
Rupiah Indonesia 471
Total 390.467

December 31,
2020
194.748 US Dollar
132.071 Indonesian Rupiah
326.819 Total

Kisaran bunga tahunan deposito berjangka adalah
sebagai berikut:

30 September/
September 30
2021
(%)

Annual interest rates of times deposits range as follows:

31 Desember /
December 31,
2020
(%)

Dolar AS 0,20 -1,00

0,50 -2,40

US Dollar

Perusahaan mengklasifikasikan investasi jangka pendek
pada surat berharga dan reksadana sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
(FVTPL). Nilai wajar seluruh investasi jangka pendek
adalah berdasarkan harga penawaran yang berlaku
dalam pasar yang aktif.

Pada tanggal 30 September 2021, jumlah investasi
jangka pendek reksadana pada World Resources
Investment Fund sebesar USD354,3 juta, dengan
286.112,68 wunit dan harga per unit sebesar
USD1.238,39. Pada tanggal 31 Desember 2020, jumlah
investasi tersebut sebesar USD159,2 juta, dengan
132.957,44 unit dan harga per unit sebesar
USD1.197,74.

Pada tanggal 30 September 2021, investasi jangka
pendek surat berharga pada PT Sinarmas Multi Artha
Tbk sudah dijual seluruhnya. Pada tanggal 31 Desember
2020, jumlah investasi tersebut sebesar Rp1,9 triliun
(setara dengan USD131,6 juta), dengan 162.842.860
saham.

The Company classifies its short-term investments in
marketable securities and mutual fund as financial assets
at fair value through profit or loss (FVTPL). The fair
values of short-term investments are based on their
current bid prices on an active market.

As of September 30, 2021, the balance of short-term
investment in mutual fund of World Resources
Investment Fund amounted to USD354.3 million, with
286,112.68 units and price per unit of USD1,238.39. As
of December 31, 2020, the balance of this investment
amounted to USD159.2 million, with 132,957.44 units
and price per unit of USD1,197.74.

As of September 30, 2021, short-term investment in
marketable securities of PT Sinarmas Multi Artha Tbk
has been fully sold. As of December 31, 2020, the
balance of this investment amounted to Rp1.9 trillion
(equivalent to USD131.6 million), with 162,842,860
shares.

36



PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2020 (DIAUDIT) DAN UNTUK PERIODE
SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 SEPTEMBER 2021 DAN 2020 (TIDAK DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika
Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

SEPTEMBER 30, 2021 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2020 (AUDITED) AND FOR THE NINE
MONTH PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2021 AND
2020 (UNAUDITED)

(Amounts in tables are expressed in thousands of United
States Dollar, unless otherwise stated)

10. ASET LANCAR LAINNYA (Lanjutan)

1.

10. OTHER CURRENT ASSETS (Continued)

Pada tanggal 30 September 2021, jumlah investasi
jangka pendek reksadana Danamas Stabil pada PT
Sinarmas Asset Management sebesar Rp6,7 miliar
(setara dengan USD471,2 ribu) dengan 1,7 juta unit dan
Nilai Aset Neto per unit sebesar Rp4,0 ribu. Pada
tanggal 31 Desember 2020, jumlah investasi tersebut
sebesar Rp6,4 miliar (setara dengan USD458,0 ribu)
dengan 1,7 juta unit dan Nilai Aset Neto per unit sebesar
Rp3,9 ribu.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, deposito tertentu digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman bank yang diperoleh dari bank tersebut
(Catatan 17).

Keuntungan atas perubahan nilai wajar penyertaan
investasi jangka pendek sebesar USD40,3 juta dan
USD27,5 juta masing-masing untuk periode sembilan
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September
2021 dan 2020.

Aset lancar lainnya kepada pihak-pihak berelasi adalah
masing-masing sebesar 0,02% dan 6,57% dari total aset
konsolidasian pada tanggal 30 September 2021 dan 31
Desember 2020.

As of September 30, 2021, the balance of short-term
investment in mutual fund of Danamas Stabil
from PT Sinarmas Asset Management amounted to
Rp6.7 billion (equivalent to USD471.2 thousand) with 1.7
million units and Net Asset Value per unit of
Rp4.0 thousand. As of December 31, 2020, the balance
of this investment amounted to Rp6.4 billion (equivalent
to USD458.0 thousand) with 1.7 million units and Net
Asset Value per unit of Rp3.9 thousand.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
certain time deposits are pledged as collateral for the
bank loans obtained from this bank (Note 17).

Gain on changes in fair value of short-term investment
amounted to USD40.3 million and USD27.5 million for
the nine month periods ended September 30, 2021 and
2020, respectively.

Other current assets to related parties represent 0.02%
and 6.57% of the total consolidated assets as of
September 30, 2021 and December 31, 2020,
respectively.

PIUTANG PIHAK BERELASI

30 September/

11. DUE FROM RELATED PARTIES

31 Desember /

September 30,
2021

APP International Finance

BVI (Ill) Limited 237.582
Asia Pulp & Paper Co. Ltd.,

Singapura 37.931
Lain-lain (masing-masing

dibawah USD1 juta) 509
Total 276.022
Dikurangi penyisihan kerugian

penurunan nilai piutang berelasi (15.981)
Net 260.041

December 31,
2020

APP International Finance

237.582 BVI (lll) Limited
Asia Pulp & Paper Co. Ltd.,

37.931 Singapore
Others (each below

906 USD1 million)
276.419 Total
Less allowance for impairment

(15.365) loss on due from related parties
261.054 Neto
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11. PIUTANG PIHAK BERELASI (Lanjutkan)

Rincian piutang pihak berelasi berdasarkan mata uang
sebagai berikut:

30 September/

11. DUE FROM RELATED PARTIES (Continued)

Detail of due from related parties based on currencies is
as follows:

31 Desember/

September 30,

2021
Dolar AS 259.865
Rupiah Indonesia 176
Total 260.041

December 31,
2020
260.481 US Dollar
573 Indonesian Rupiah
261.054 Total

Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai piutang
pihak berelasi adalah sebagai berikut:

30 September/

Movements in the allowance for impairment loss on due
from related parties are as follows:

31 Desember /

September 30,
2021
Saldo awal tahun 15.365
Penyesuaian saldo atas
penerapan awal PSAK 71 -
Penyisihan 616
Total 15.981

December 31,
2020
- Balance at beginning of year
Opening balance adjustment upon
14.545 initial application of PSAK 71
820 Allowance
15.365 Total

Piutang dari APP International Finance BVI (lll) Limited
(“APP BVI II") sehubungan wesel yang dikeluarkan oleh
APP International Finance Company BV (“APP Finance”)
dan dijamin oleh Perusahaan untuk digantikan dengan
utang baru dalam bentuk Multi Lender Credit Agreement
(“MLCA”) ataupun dengan wesel baru yang dikeluarkan
oleh Perusahaan dengan syarat dan ketentuan yang
baru.

Piutang pihak berelasi merupakan piutang tanpa bunga
dan tidak memiliki jangka waktu pembayaran tetap.

Perusahaan dan Entitas Anak mengungkapkan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi. Transaksi ini dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua
belah pihak.

Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak
berelasi, diungkapkan dalam laporan keuangan
konsolidasian.

Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak berkeyakinan
bahwa cadangan kerugian penurunan nilai piutang telah
memadai untuk menutup kerugian atas piutang tidak
tertagih.

Piutang pihak berelasi masing-masing sebesar 12,36%
dan 12,99% dari total aset konsolidasian pada tanggal
30 September 2021 dan 31 Desember 2020.

Due from APP International Finance BVI (lll) Limited
("APP BVI III’) relates to the notes issued by APP
International Finance Company BV (“APP Finance”) and
guaranteed by the Company to exchange its existing
claim with the new loan in the form of Multi Lender Credit
Agreement (“MLCA”) or new notes to be issued by the
Company with new terms and conditions.

Due from related parties represent non-interest bearing
receivables with no fixed repayment schedule.

The Company and Subsidiary disclose transactions with
related parties. These transactions are carried out based
on the terms agreed by both parties.

All significant transactions with related parties are
disclosed in the consolidated financial statements.

The Company and Subsidiary’s management believes
that the provision for receivables impairment is adequate
to cover losses from uncollectible accounts.

Due from related parties represents 12.36% and 12.99%
of the total consolidated assets as of September 30,
2021 and December 31, 2020, respectively.
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12. INVESTASI JANGKA PANJANG

13.

Nilai tercatat pada investasi jangka panjang dalam
penyertaan saham adalah sebagai berikut:

12. LONG-TERM INVESTMENT

Carrying value of long-term investment consisting of
investment in shares of stock is as follows:

30 September / September 30, 2021 dan / and
31 Desember /| December 31, 2020

Lembar Saham Persentase Kepemilikan /
Yang Dimiliki/ Percentage of Ownership Nilai Tercatat /
Investee Number of Shares Held (%) Carrying Value Investee
PT Karawang Ekawana PT Karawang Ekawana
Nugraha (KEN) 42.302.000 2,96 4.472 Nugraha (KEN)

Investasi jangka panjang, tidak memiliki kuotasi harga di
pasar aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara
andal, diukur pada biaya perolehan.

Manajemen berkeyakinan bahwa investasi jangka
panjang dapat terpulihkan, karena itu tidak ada
penyisihan kerugian penurunan nilai yang diakui.

ASET HAK GUNA

Perusahaan dan Entitas Anak menyewa beberapa asset
termasuk bangunan, mesin dan peralatan transportasi
yang pada umumnya memiliki masa sewa antara satu (1)
dan lima (5) tahun.

Aset hak guna pada tanggal 30 September 2021 dan
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

13.

The long-term investment, which has no quoted market
price on an active market and whose fair value cannot be
reliably measured, is stated at cost.

Management believes that this long-term investment is
recoverable, thus no allowance for impairment loss was
recognized.

RIGHT-OF-USE ASSETS

The Company and Subsidiary lease several assets
including office building, machinery, and transportation
equipment, the lease terms generally being between one
(1) to five (5) years.

Right-of-use assets as of September 30, 2021 and
December 31, 2020 are as follows:

30 September / September 30, 2021

Saldo Awal/ Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/ Ending
Balance Addition Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Bangunan 320 - 320 Building
Mesin - 1.932 1.932 Machine
Peralatan Transportation
transportasi - 23 23 equipment
Total 320 1.955 2.275 Total
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Bangunan 151 80 231 Building
Mesin - 25 25 Machine
Peralatan Transportation
transportasi - 2 2 equipment
Total 151 107 258 Total
Jumlah Tercatat 169 2.017 Carrying Amount
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13.

14.

ASET HAK GUNA

13. RIGHT-OF-USE ASSETS

31 Desember / December 31, 2020

Penyesuaian

Penerapan
Awal PSAK 73/
Saldo Awal/ Adjustment on Saldo Akhir/
Beginning Initial Application Penambahan/ Ending
Balance of PSAK 73 Addition Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Bangunan 320 320 Building
Total 320 320 Total
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Bangunan - 44 107 151 Building
Total - 44 107 151 Total
Jumlah Tercatat 169 Carrying Amount

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
menyajikan saldo-saldo berikut berkaitan dengan sewa:

30 September
(Sembilan bulan)/

The consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income for the nine month period ended
September 30, 2021 and for the year ended December
31, 2020 show the following amounts related to leases:

31 Desember
(Satu tahun)/

September 30,
(Nine months)
2021
Penyusutan aset hak-guna
Beban pabrikasi 27
Beban umum dan administrasi
(Catatan 32) 80
Beban bunga 5

ASET TETAP
Saldo dan mutasi aset tetap adalah sebagai berikut:

Balance as of

December 31,
(One year)
2020

Depreciation of right-of-use assets

- Manufacturing overhead

General and administrative

107 expense (Note 32)

11 Interest expense

14. FIXED ASSETS
Balances and movements of fixed assets are as follows:

Balance as of

January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ September 30,
2021 Additions Disposal Reclassification 2021

Biaya Perolehan Acquisition Costs
Hak atas tanah 3.009 3.009 Land rights
Bangunan dan prasarana 180.674 180.674 Buildings and improvements
Mesin dan Machinery and

peralatan pabrik 1.800.504 255 (1.932) 1.932 1.800.759 factory equipment
Perabotan dan Furniture, fixtures and

peralatan kantor 28.503 106 (31) 28.578 office equipment
Peralatan transportasi 2.362 6 (96) - 2.272 Transportation equipment
Aset dalam pembangunan 36.531 15.540 - (1.932) 50.139 Assets under construction
Total biaya perolehan 2.051.583 15.907 (2.059) 2.065.431 Total acquisition costs
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14. ASET TETAP (Lanjutan)

14. FIXED ASSETS (Continued)

Balance as of

Balance as of

January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ September 30,
2021 Additions Disposal Reclassification 2021
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Bangunan dan prasarana 142.239 2.1585 - - 144.394 Buildings and improvements
Mesin dan Machinery and
peralatan pabrik 1.007.956 43.869 - - 1.051.825 factory equipment
Perabotan dan Furniture, fixtures and
peralatan kantor 22.291 770 (31) - 23.030 office equipment
Peralatan transportasi 2.375 10 (128) - 2.257 Transportation equipment
Total akumulasi Total accumulated
penyusutan 1.174.861 46.804 (159) - 1.221.506 depreciation
Jumlah Tercatat 876.722 843.925 Carrying Amounts
1 Januari/ 31 Desember/
Balance as of Balance as of
January 1, Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ December 31,
2020 Additions Disposal Reclassification 2020
Biaya Perolehan Acquisition Costs
Pemilikan langsung Direct ownership
Hak atas tanah 3.009 - - - 3.009 Land rights
Bangunan dan prasarana 179.391 - - 1.283 180.674 Buildings and improvements
Mesin dan Machinery and
peralatan pabrik 1.781.860 292 (820) 19.172 1.800.504 factory equipment
Perabotan dan Furniture, fixtures and
peralatan kantor 24.268 3.869 (17) 383 28.503 office equipment
Peralatan transportasi 2.762 - (400) - 2.362 Transportation equipment
Aset dalam pembangunan 28.141 29.228 - (20.838) 36.531 Assets under construction
Total biaya perolehan 2.019.431 33.389 (1.237) - 2.051.583 Total acquisition costs
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Bangunan dan prasarana 139.394 2.845 - - 142.239 Buildings and improvements
Mesin dan Machinery and
peralatan pabrik 954.376 54.368 (788) - 1.007.956 factory equipment
Perabotan dan Furniture, fixtures and
peralatan kantor 21.366 942 (17) - 22.291 office equipment
Peralatan transportasi 2.729 46 (400) - 2.375 Transportation equipment
Total akumulasi Total accumulated
penyusutan 1.117.865 58.201 (1.205) - 1.174.861 depreciation
Jumlah Tercatat 901.566 876.722 Carrying Amounts

41



PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2021 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2020 (DIAUDIT) DAN UNTUK PERIODE
SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 SEPTEMBER 2021 DAN 2020 (TIDAK DIAUDIT)

(Saldo dalam tabel disajikan dalam ribuan Dolar Amerika
Serikat, kecuali dinyatakan lain)

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER

INDUSTRY AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

SEPTEMBER 30, 2021 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2020 (AUDITED) AND FOR THE NINE
MONTH PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2021 AND
2020 (UNAUDITED)

(Amounts in tables are expressed in thousands of United
States Dollar, unless otherwise stated)

14. ASET TETAP (Lanjutan)

Rincian penjualan dan penghapusan aset tetap adalah
sebagai berikut:

30 September/

14. FIXED ASSETS (Continued)

Detail of sale and disposal of fixed assets is as follows:

30 September/

September 30 September 30
2021 2020

Biaya perolehan 2.059 1.234 Acquisition costs
Akumulasi penyusutan (159) (1.202) Accumulated depreciation
Jumlah tercatat 1.900 32 Carrying amounts
Penerimaan atas Proceeds from

penjualan aset tetap (1.939) - sale of fixed assets
Kerugian (keuntungan) atas

penjualan dan penghapusan Loss (gain) on sale and disposal

aset tetap - neto (39) 32 of fixed assets - net

Pembebanan penyusutan adalah sebagai berikut:

Depreciation expenses are charged as follows:

30 September (Sembilan bulan)/
September 30 (Nine months)

2021 2020
Beban pabrikasi 46.101 42.667 Manufacturing overhead
Beban penjualan (Catatan 32) 36 69 Selling expense (Note 32)
Beban umum dan administrasi General and administrative
(Catatan 32) 667 620 expense (Note 32)
Total 46.804 43.356 Total

Rincian aset dalam pembangunan adalah sebagai
berikut:

Detail of assets under construction is as follows:

30 September/September 30, 2021

Bangunan dan

Estimasi Tahun

Prasarana/ Penyelesaian/
Persentase Building and Mesin/ Estimated Year Percentage of
Penyelesaian (%) Improvements Machinery Total of Completion Completion (%)
0-50 622 9.093 9.715 2022 - 2025 0-50
51-75 850 4.193 5.043 2022 - 2025 51-75
76 - 100 455 34.926 35.381 2021 - 2024 76 - 100
Total 1.927 48.212 50.139 Total
31 Desember / December 31, 2020
Bangunan dan Estimasi Tahun
Prasarana/ Penyelesaian/
Persentase Building and Mesin/ Estimated Year Percentage of
Penyelesaian (%) Improvements Machinery Total of Completion Completion (%)
0-50 698 16.319 17.017 2022 - 2025 0-50
51-75 596 7.304 7.900 2022 - 2025 51-75
76 - 100 56 11.558 11.614 2021 - 2024 76 - 100
Total 1.350 35.181 36.531 Total

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada hambatan
yang dapat mengganggu penyelesaian atas aset-aset
tersebut.

The management believes that there are no obstacles
that can interfere with the completion of these assets.
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14. ASET TETAP (Lanjutan)

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan telah mengasuransikan aset tetapnya
(kecuali hak atas tanah) dan persediaan terhadap semua
risiko dengan nilai pertanggungan masing-masing sekitar
USD1,8 miliar dan USD1,9 miliar. Manajemen
berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan tersebut
adalah cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari
risiko-risiko tersebut.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, jumlah tercatat bruto aset tetap yang telah
disusutkan penuh dan masih digunakan masing-masing
adalah sebesar USD140,0 juta dan USD140,1 juta.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
indikasi penurunan nilai aset tetap.

15. JAMINAN PEMBELIAN JANGKA PANJANG - PIHAK
BERELASI

30 September/

14. FIXED ASSETS (Continued)

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the Company has insured its fixed assets (except land
rights) and inventories against all risks with total
sum insured being approximately USD 1.8 billion and
USD1.9 billion, respectively. Management believes that
the insurance coverage is adequate to cover possible
losses from such risks.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the gross carrying amount of fully depreciated fixed
assets that are still in use amounted to
USD140.0 million and USD140.1 million, respectively.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,

management believes that there is no indication of
impairment on its fixed assets.

15. GUARANTEE FOR LONG-TERM PURCHASES —
RELATED PARTY

31 Desember/

September 30,
2021
PT Wirakarya Sakti 76.576
Dikurangi penyisihan kerugian
penurunan nilai (4.432)
Neto 72.144

December 31,
2020
76.576 PT Wirakarya Sakti
Less allowance for
(4.257) impairment loss
72.319 Net

Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai jaminan
pembelian jangka panjang - pihak berelasi adalah
sebagai berikut:

30 September/

Movement in the allowance for impairment loss of
guarantee for long-term purchases - related party is as
follows:

31 Desember /

September 30,
2021
Saldo awal tahun 4.257
Penyesuaian saldo atas
penerapan awal PSAK 71 -
Penyisihan 175
Total 4.432

December 31,
2020
- Balance at beginning of year
Opening balance adjustment upon
4.035 initial application of PSAK 71
222 Allowance
4.257 Total
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15. JAMINAN PEMBELIAN JANGKA PANJANG - PIHAK
BERELASI (Lanjutan)

Jaminan pembelian jangka panjang merupakan uang
muka pada pihak berelasi yang terdiri dari uang muka
yang diberikan kepada PT Wirakarya Sakti (“WKS”),
pemasok kayu untuk produksi bubur Kkertas bagi
Perusahaan sesuai dengan perjanjian pembelian kayu
antara WKS dan Perusahaan pada tanggal
27 Januari 1995. Perjanjian tersebut mengalami
perubahan pada tanggal 18 Januari 2001 dan berlaku
untuk tiga puluh (30) tahun sejak tanggal perubahan
perjanjian. Berdasarkan perjanjian tersebut, Perusahaan
diwajibkan untuk menyediakan dana yang mencukupi
bagi WKS untuk program reboisasi dan pengembangan
hutan serta untuk menjamin kesinambungan pasokan
kayu kepada Perusahaan untuk kebutuhan produksi
bubur kertas.

Pada tanggal 3 Desember 2001, Perusahaan
menandatangani perjanjian dengan WKS yang antara
lain menyatakan bahwa uang muka yang diberikan
kepada WKS tidak akan dikompensasikan dengan
pembayaran utang atas pembelian kayu dari WKS di
masa yang akan datang. Sesuai dengan perjanjian
restrukturisasi utang dan perjanjian antara Perusahaan
dan WKS tanggal 16 Januari 2006, para pihak
menyetujui bahwa (i) uang muka dimaksud dipergunakan
sebagai jaminan kelangsungan penyediaan bahan baku
jangka panjang kepada Perusahaan dan, (ii) uang muka
akan tetap terutang selama jangka waktu restrukturisasi
pinjaman antara Perusahaan dengan para kreditur.

Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak berkeyakinan
bahwa cadangan kerugian penurunan nilai jaminan telah
memadai untuk menutup kerugian atas jaminan tidak
tertagih.

16. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA

Akun ini terdiri dari:

30 September/

15. GUARANTEE FOR LONG-TERM PURCHASES —
RELATED PARTY (Continued)

Guarantee for long-term purchases represent advances
to a related party, which consists of advances to
PT Wirakarya Sakti (“WKS”), wood supplier for pulp
production for the Company, in accordance with the
pulpwood purchase agreement between WKS and the
Company dated January 27, 1995. This agreement was
amended and restated on January 18, 2001 and is valid
for thirty (30) years from the amendment date. Under this
agreement, the Company is required to provide sufficient
funds to WKS to allow WKS to undertake the
reforestation and plantation development program in
order to ensure the continuity of the Company’s future
wood requirements for pulp production.

On December 3, 2001, the Company entered into an
agreement with WKS, which stipulates that the advance
paid to WKS shall not be offset against the Company’s
payment payable for the purchase of pulpwood from
WKS in the future. In accordance with the debt
restructuring agreement and the agreement between the
Company and WKS dated January 16, 2006, both parties
agreed that (i) the purpose of the advance is fo
guarantee the long-term supply of raw material to the
Company; and (ii) the advance shall remain outstanding
for the entire restructuring period between the Company
and its creditors.

The Company’s management believes that the provision
for guarantee impairment is adequate to cover losses
from uncollectible guarantee.

16. OTHER NON-CURRENT ASSETS
This account consists of:

31 Desember/

December 31,
2020
Advances for purchase of
84.102 fixed assets
93 Guarantee deposit
418 Others
84.613 Total

September 30
2021

Uang muka pembelian

aset tetap 80.293
Uang jaminan 716
Lain-lain 256
Total 81.265
Uang muka pembelian aset tetap merupakan

pembayaran uang muka pembelian suku cadang dan
mesin untuk perluasan pabrik di Jambi.

Advances for purchase of fixed assets represent
advance payments for purchase of spare parts and
machinery for the pulp mill expansion in Jambi.
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17. PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK
Akun ini terdiri dari:

30 September/

17. SHORT-TERM BANK LOANS
This account consists of:

31 Desember /

September 30
2021
Pihak Ketiga
UOB Kay Hian Credit Pte. Ltd. 42.500
PT Bank Pan Indonesia Tbk 23.803
PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk 20.000
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 15.685
PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk 13.630
PT Bank Mizuho Indonesia 9.817
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 3.280
Total 128.715

December 31,
2020
Third Parties
50.000 UOB Kay Hian Credit Pte. Ltd.
16.958 PT Bank Pan Indonesia Thk
PT Bank Woori Saudara
20.000 Indonesia 1906 Thbk
PT Bank Rakyat Indonesia
13.257 (Persero) Thk
PT Bank Rakyat Indonesia
13.825 Agroniaga Tbk
6.586 PT Bank Mizuho Indonesia
4.782 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
125.408 Total

Rincian pinjaman bank jangka pendek berdasarkan mata
uang adalah sebagai berikut:

30 September/

Detail of short-term bank loans based on currencies is as
follows:

31 Desember /
December 31,

September 30
2021
Dolar AS 76.425
Rupiah Indonesia 51.950
Yuan China 257
Euro Eropa 83
Total 128.715

2020
85.109 US Dollar
40.115 Indonesian Rupiah
- Chinese Yuan
184 European Euro
125.408 Total

a. UOB Kay Hian Credit Pte. Ltd.

Perusahaan memiliki fasilitas Kredit Modal Kerja dari
UOB Kay Hian Credit Pte. Ltd. (“UOBKH-Credit”)
sebesar USD42,5 juta untuk jangka waktu dua belas
(12) bulan. Fasilitas ini dijamin dengan aset tertentu
dari PT Purinusa Ekapersada. Fasilitas ini telah
diperpanjang sampai dengan tanggal
25 Oktober 2022.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, saldo pinjaman dari UOBKH-Credit masing-
masing sebesar USD42,5 juta dan USD50,0 juta.

b. PT Bank Pan Indonesia Thk

Perusahaan memiliki fasilitas Letter of Credit (L/C)
dari PT Bank Pan Indonesia Tbk (“Bank Panin”)
yang terdiri dari Sight L/C, Usance L/C, dan UPAS
L/C dengan plafon maksimal sebesar USD45,0 juta.
Fasilitas ini telah diperpanjang sampai dengan
tanggal 19 November 2021. Fasilitas ini dijamin
dengan deposito tertentu milik Perusahaan.

a. UOB Kay Hian Credit Pte. Ltd.

The Company has Working Capital facility from UOB
Kay Hian Credit Pte. Ltd. (“UOBKH-Credit’)
amounting to USD42.5 million for a period of twelve
(12) months. This facility is secured by certain assets
from PT Purinusa Ekapersada. This facility has been
extended until October 25, 2022.

As of September 30, 2021 and December 31, 2020,
the outstanding balances of loan from UOBKH-Credit
amounted to USD42.5 million and USD50.0 million,
respectively.

b. PT Bank Pan Indonesia Thk

The Company has a Letter Credit Facility from
PT Bank Pan Indonesia Thk (“Bank Panin”)
consisting of Sight L/C, Usance L/C, and UPAS L/C
with total plafond amounting to USD45.0 million. This
facility has been extended until November 19, 2021.
This facility is secured by certain deposits owned by
the Company.
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17. PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, saldo pinjaman dari Bank Panin masing-
masing sebesar USD23,8 juta dan USD17,0 juta.

c. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbhk

Perusahaan memiliki fasilitas Kredit Modal Kerja dari
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
(“Woori”) sebesar USD20,0 juta dengan jangka
waktu satu (1) tahun. Fasilitas ini dijamin dengan
hak atas tanah dan mesin tertentu. Fasilitas ini telah
diperpanjang sampai dengan tanggal
19 Agustus 2022.

Pada tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember
2020, saldo pinjaman dari Woori sebesar
USD20,0 juta.

d. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Perusahaan memiliki beberapa fasilitas dari
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk ("BRI")
yaitu Fasilitas Penangguhan Jaminan Impor (PJI)
dengan jumlah tidak melebihi USD225,0 juta, yang
dapat digunakan Perusahaan bersama dengan
PT Pindo Deli Pulp And Paper Mills dan PT Oki Pulp
& Paper Mill (*OKI”) dengan plafon masing-masing
sebesar USD40,0 juta, USD170,0 juta dan
USD15,0 juta, Fasilitas Kredit Modal Kerja Impor
(KMKI) dengan jumlah tidak melebihi USD130,0 juta
(sublimit dengan fasilitas PJI) dapat digunakan
Perusahaan bersama-sama dengan PT Pindo Deli
Pulp And Paper Mills dengan plafon untuk masing-
masing sebesar USD30,0 juta dan USD100,0 juta
dan Fasilitas Bank Garansi/Standby Letter of Credit
(BG/SBLC) dengan jumlah tidak  melebihi
USD36,5 juta (sublimit dengan fasilitas PJI) dan
Fasilitas Commercial Line dengan jumlah tidak
melebihi USD253,0 juta dapat digunakan bersama-
sama dengan PT Pindo Deli Pulp And Paper Mills
dan PT OKI Pulp & Paper Mills. Fasilitas ini berlaku
sampai dengan tanggal 12 April 2023.

Fasilitas ini dijami